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ABSTRAKSI

Beton merupakan salah satu material struktur bangunan vang banvak
digunakan dalum  dunia teknik sipil. Penelitian eksperimental heton ringan
dengan menggunakan batu bentonit sebagai pengganti agregat kasar dan variasi
penambahan Fiber Sika Crackstop bertujuan untuk mengetahui besar kuat desak
dan kuat tarik beluhnya, mengetahui besar perbundingan kuat desak dan kuat
tarik belah vang dihasilkan pada tiap variasi bahan tambah Fiber Sika Crackstop
sebelum dan sesudah beton ringan dibakar, mengetahui besar perbandingan kuat
desak dan kuat tarik belah beton ringan dengan beton normal.

Untuk mengetahui kuat desak dan kuat tarik belah beton ringan dengan
hahan tambah Iiber Sika Crackstop pra dun pasca bakar, dilakukan penelitian
eksperimental dengan variasi penambahan Fiber Sika Crackstop sebesar 0,5 kg;
0,6 kg: dan 0,7 kg yang diberikan per 1 n’ dengan tiap variasi masing-masing 20
benda wji silinder beton yuitu | 0 silinder tidak dibakar dan 10 silinder dibakar
pada suhu 400°C selamo +4 jam. Dari 10 silinder (ersebut, 3 silinder diygi desak
dan 5 silinder divji larik belah.

Dari hasil penelitian dapat diketahui butnwa dengun penambahan Fiber
Sika Cracksiop dapai meningkaifan Kudl desak dan tarik belah beion ringa
dengan menggunakan batu bhentonit. Unfuk beton ringan pra bakar dengan
variasi penambahan Fiber Sika Crackstop-0.3 kg: 0.6 kgi dan 0,7 kg terjadi
peningkatan berturul-turut sehesar 1 11%; 9,93%; dan11,38%. Demikian pulu
dengan kuat tarik beluhnya vang mengalami peningkatan: berturul-(urut sebesar
18.33%: 47.91%; dan 66,59%. Setelah dibakar pada suhu £ 400 °C selamu
+ 4 jam. nilai kuat desak beton ringan pascd bukar dengan variasi penambahan
Fiber Sika Crackstop 0,5 kg; 0,6 kg; dan 0.7 kg mengalami peningkatan herturut-
qurut sebesar 10,05%; 41,39% dan 51,82%. Demikian pula dengan kuat tarik
belahnva vang mengalami peningkatan berturut-turul sehesar 20,70%; 43,94%
dun 72.47%. Jika dibandingkan dengan belon normal, kuat desak dan kuat tarik
helah beton ringan dengan menggunakan, batu bentontt mengalami penurunan
sebesar 64.80% dun'82,54%. Rasio kuat desak dan fual tarik beluh beton ringan
tanpa penambahan-tiber Sika Crackstop antara pra_bakar dan pasca bakar
terjadi penurunun sebesar 36.75% dan 8, 12%:. Sedangkan rasio kuat desuk beton
ringan dengan variasi penambahan Fiber Sika Crackstop antara pra bakar dan
pasca bakar terjadi penurunan sebesar 31.09%; 18,65% dan 13,78%. Demikian
pula dengan kuat tarik beluhnva vang mengalami penurunan berturut-turut
sebesar 6.27%; 10,59% dan 4,88%,.

Dari penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa heton ringun denguan
agregat kasar batu bentonit tidak dapat digunakan sebagai beton ringan
struktural. Ini dapat dilihat dari kuat desak dan kuat tarik belahnya, dari agregal
vang hancur setelah diuji, dan dari uji keausan agregal batu bentonit yang
mencapai 63,28%. Penambahan Fiber Sika Crackstop pada heton ringan ini
dapat meningkatkan kuat desak sebesar 11,38% dan kuat tarik belah sebesar
66.59%. Pembakaran pada beton ringan menvebabkan penurunan kuat desak
sehesar 36,73% dan kuat tarik belah sebesar 10,59%.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kecamatan Nanggulan Kulan Progo merupakan tempat penambangan
batu bentonit, yang keémudian batu-bentonit tersebut dikelola dan diproduksi oleh
PD Anindya. Batu bentonit tersebut selama ini hanya digunakan sebagai bahan
penjernihan air dan campuran pada pupuk urea. Penelitian vang dilakukan
terhadap batu bentonit gelama ini hanya bersifat geoteknis dan kimia saja, belum
ada yang meneliti untuk kebutuhan yang bersifat struktural (PD Anindya, 2003).
Oleh sebab itu kami tertarik untuk meneliti penggunaan batu bentonit bagi
kebutuhan struktural di bidang teknik sipil.

Batu bentonit yang ada di Kecamatan Nanggulan Kulan Progo setelah
ditambang berbentuk bongkahan batu berukuran besar (Kira-kira sebesar 20 cm
sampai 30 cm). Batu tersebut kemudian kita pecah lagi menjadi berukuran
maksimal 40 mm. Kemudian batu -bentonit tersebut’ kita  gunakan sebagai
pengganti kerikil atau agregat kasar pada campuran adukan beton ringan. Apabila
batu bentonit digunakan sebagai agregat kasar dalam adukan beton ringan
diharapkan bisa memenuhi standar beton ringan karena mecukupi syarat sebagat
agregat ringan. Agregat ringan adalah agregat yang mempunyai berat jenis kurang

dari 2000 ke/m’ (Kardiono, 1992).




Beton ringan adalah beton yang berat volumenya kurang dari 1800 kg/ m’
dan merupakan isolasi panas yang baik. Biasanya digunakan sebagai beton
dinding sehingga mengurangi berat struktur. Keunggulan lain beton ringan adalah
bobotnya rendah, tahan api dan merupakan beton yang mempunyai sifat isolasi
panas vang baik (Kardiono,1992). Kekuatan desak beton ringan adalah antara
17 — 42 Mpa (Murdock, 1991).

Agregat ringan mempunyai sifat yang berpori dan punya daya serap air
yang sangat tinggl (sampai 80% menurut volumenya) dan mempengaruhi
workabilitas, untuk it sebelum dilakukan pengadukan hendaknya agregat kasar
direndam terlebih dahulu dan dikeringkan sampai permukaannya kering (SSD).
kemudian baru dilakukan pencampuran dan pengadukan beton (M urdock, 1991).
Penyerapan air yang begitu cepat pada penggunaan batu bentonit sebagai agregat
kasar pada beton ringan ini dapat menyebabkan retak-retak pada permukaan beton
ringan sehingga akan mengurangi kekuatan beton ringan tersebut. Oleh karena itu
penambahan additive diharapkan dapat menambah kekuatan beton dan mencegah
terjadinya retak-retak ‘pada-permukaan beton ringan tersebut. Additive yang akan
ditambahkan pada campuran beton ringan ini adalah”F<iber Sika Crackstop yang
diproduksi oleh PT Sika Nusa Pratama.

Fiber Sika Crackstop ini berbentuk serat. Sesuai petunjuk penggunaan
dari PT Sika Nusa Pratama vaitu 0,6 kg untuk 1 m° beton berdasarkan volume
benda uji. Penggunaan Fiber Sika Crackstop mempunyai beberapa keuntungan

yaitu




1. Meningkatkan kekuatan beton,

NS

Mengurangi retak-retak permukaan pada beton,

(°S)

Meningkatkan kohesi beton segar.
4. Meningkatkan daya tahan terhadap benturan dan abrasi,

Kuat tarik belah beton berkisar seperdelapan belas kuat desak pada waktu
umurnya masih muda, dan berkisar seperduapuluh sesudahnya. Kuat tarik belah
merupakan bagian penting di dalam menahan retak-retak akibat perubahan kadar
air dan suhu. Pengujian kuat tarik belah diadakan untuk pembuatan beton

konstruksi jalan raya dan lapangan terbang (Murdock, 1991).

1.2. Rumusan Masalah

Dalam pene¢litian ini, batu bentonit digunakan sebagai agregat kasar pada
beton ringan dengan menggunakan variasi additive Fiber Sika Crackstop untuk
menambah kuat desak dan kuat tarik belah beton ringan. Schingga diharapkan
penggunaan batu bentonit scbagai agregat kasar pada beton ringan dapat

diaplikasikan dalam dunia teknik sipil.

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari dilaksanakannya penelitian ini adalah :
a. Mengetahui besar kuat desak dan kuat tarik belah pada beton ringan dengan
menggunakan batu bentonit sebagai agregat kasar dan variasi bahan tambah

fiber sika crackstop,

v




b,

Mengetahui  besar perbandingan kuat desak dan kuat tarik belah vang
dihasilkan pada tiap variasi bahan tambah fiber sika crackstop sebelum dan
sesudah beton ringan di bakar.

Mengetahui besar perbandingan kuat desak dan kuat tarik belah beton ringan

dengan menggunakan batu bentonit dengan beton normal.

1.4. Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terfokus pada rumusan masalah di atas, maka

perlu diberikannya batasan masalah yaitu sebagai berikut:

1.

t2

Pengujian kuat desak dan kuat tarik belah beton ringan adalah setelah beton
ringan berumur 28 har,

Kuat desak yang direncanakan adalah /¢ =20 Mpa (SK SNI T-15-1991-03),

_ Bahan untuk pembuatan beton : Semen nusantara tipe 1, agregat halus dari

sungai kaliurang, agregat kasar dari Nanggulan ‘Kulon Progo, air dari
Laboratoium Bahan Konstruksi Teknik Universitas Islam Indonesia, additive
Fiber Sika Crackstop dari PT Sika Nusa Pratama,

Agregat halus yang digunakan berasal dari Kaliurang vaitu lolos saringan 4.8

mm dan tertahan saringan 0.3 mm.

. Agregat kasar yang digunakan berasal dari Nanggulan, Kulon Progo vaitu

lolos saringan 40 mm dan tertahan saringan 5 mm,
Variasi penambahan bahan additive Fiber Sika Crackstop sebanyak 0 kg/m’,

0.5 kg/m’i 0.6 kg/m‘}i 0.7 kg/m} diberikan berdasarkan volume henda ull.




7 Benda uji yang digunakan untuk pemeriksaan kuat desak dan kuat tarik belah
adalah silinder ukuran diameter 15 cm dan tinggi 30 cm,
8 Pada masing-masing variasi, di gunakan 5 buah benda uji :

Tabel 1.1 Jumlah Benda Uji

| | Penguijian ;
| Jenis Beton Ringan : 0°C o 400°C L 4jam |
| : | |
‘1 § . |
| | Desak 1 lamk | Desak | {arik |
{ k | i i |
_._,_.Jﬂ-———————__’—-——r—«ﬂ.——a__--_rug__’_—_——f-%
| Tanpa Fiber Sika Crackstop (0 kg/m™).11. 5 buah " Sbuah | Sbuah | S buah |
\ | | ‘% %
e T I 21 N S - Sinle 5
| Variasi Fiber Sika Crackstop | ; { | ‘
| % E |
i, 3 i \ * ! ‘;
| 05 kg/m LS bhuah ; S huah : Sbhuah 5 buah
'i R i i i i
| N A Lalm ] higal ] haia L8 hua I 8 hia :
\‘ \J’U I\ S LIL L « LALAALL l - AL \ o LWUCLEE l o RSAALE !‘
| | ! | | !
i & ! \ @ |

ATt i R T - T B et |- TN T
i (V) l\g{l [ ‘. J oudli l J OudlHi E J Oudil ( J ODuctl 5
| i A AR N

9 Pelaksanaan pengujian dilakukan di Laboratoium Bahan Konstruksi Teknik
Universitas Islam Indonesia,

10.Pembakaran beton dilakukan di aboratorium Struktur Universitas Gajah
Mada dengan suhu 400°C selama + 4 jam,

11.Pengujian benda uji yang dibakar dilakukan setelah benda uji mencapai suhu
ruang (= 27 °C) setelah proses pembakaran,

12 Reaksi kimia yang terjadi tidak dijabarkan dalam penelitian ini.




1.5. Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan suatu produk beton

yang bermanfaat dengan implikasi sebagai berikut:

1. Dengan penelitian yang dilakukan, batu bentonit dapat diterapkan pada
pelaksanaan konstruksi beton ringan secara umum,

7 Nilai ekonomis dengan  penggunaan dari bahan setempat daerah yang
memiliki batuan bentonit,

Pelaksanaan penclitian ini adalah sebagai bahan -pertimbangan dalam

(8}

merencanakan beton ringan dengan penambahan bahan tambah /7iber Sika
Crackstop dalam merencanakan struktur _bangunan vang tahan terhadap

kebakaran.

6




2. Pengaruh Variasi Penambahan Silica Fume Terhadap Kuat Desak
Beton Pasca Bakar ( Rumpoko Hadi Susetiarto dan Erwin Priyatna,
2003).

Beton yang diteliti adalah beton normal dengan bahan tambah silicu

fume dengan variasi penambahan wsifica fume  0%:2,5%:5%:7,5% dan 10%.

Penambahan silica fume bertujuan untuk menambah kuat desak beton dan

mengurangi penurunan kuat desak beton setelah kebakaran. Analisis vang

digunakan menggunakan metoda ACIL. Beton selain duji desaknya juga dibakar
pada suhu 400'C selama 4 jam mengacu pada percobaan Mindess bahwa kuat
desak beton dapat dipertahankan sampai suhu 300°C, lebih dari itu kuat desak
beton akan menurun. Hal ini juga dikuatkan bahwa komponen struktural yang
baik direncanakan tahan terhadap api (kebakaran) selama 4 jam (Studi Kasus

Lapangan, Dr.Ir. Andang Surahman makalah kursus singkat perbaikan dan

perkuatan struktur beton bertulang, Bandung, 1998)

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah
_ Setelah-dibakar pada suhu 400°C_selama = 4jam, beton variasi
2.5% terhadap berat.semen mengalami-peningkatan kuat desak
0.288% dan beton variasi 0%:5%:7.5% dan 10% terhadap berat
seman mengalami penurunan kuat desak berturut-turut sebesar

1.88%:2.994%:9,87% dan 1 4 51%




. Rasio kuat desak beton pra bakar dengan pasca bakar vang terjadi
pada varias 0%:2.5%:5%:7.5% dan 10% terhadap berat semen
berturut-turut sebesar 98,12%:1 00%:97%:90.12% dan 85.5%.
3. Pengaruh Pemanasan Pada Kuat Tekan Beton Ringan ( Faruq Haki

Mei, 1993).

Akhir-akhir ini beton ringan sebagai bahan struktur maupun sebagai
pengisi semakin banyak dipakai sebagai alternatif dari beton normal. Beton ringan
dapat dibuat dengan cara antara lain : menggunakan agregat ringan ataupun
dengan memberikan gelembung-gelembung udara pada beton. Agregat ringan
disamping berat jenisnya kecil, juga mempunyai sifat tahan panas. Lempung
bekah dari Cilacap merupakan bahan baru dan pengetahuan dari sifat-sifat beton
dari lempung bekah khususnya pengaruh pemanasan terhadap kuat tekan beton

masih perlu diuji.

Penelitian ini: menggunakan benda uji berbentuk  silinder dengan
diameter 8 cm, tinggi 16 cm. vang dipanaskan dengan tungku pemanas histrik
selama 4jam pada setiap temperatur pemanas benda uji yang digunakan sebanyak

3 buah.

Pemanas dilakukan dalam tungku pemanas listrik pada berbagai
temperatur sclama 4 jam, kemudian setelah tidak panas lag silinder beton
dikeluarkan dari tungku dan diuji tekan. Kuat tekan yang terjadi dibandingkan
dengan kuat tekan silinder beton yang tanpa dipanasi. Pada pemanas sampat

temperatur antara 100" C dan sampai 200" C kuat tekan beton naik menjadi 110%,
9




pada temperatur 300°C dan 400" C kuat tekannya turunmenjadi 99% dan 85%.
Penurunan yang dratis terjadi jtka pemanasan sampai pada temperatur 500"¢c.
Kuat tekannya menjadi 55%.

4. Pengaruh Temperatur Pembakaran Mutu Beton 20, 30, dan 40 Mpa
Pada Perubahan Thermal Conductivity, Perubahan Temperatur,
Permeabilitas dan Kuat Tekan Pasca Bakar ( Roni Agustin, 2000)

Penelitian dilakukan dengan membuat benda uji silinder beton diameter

15 cm dan tinggi 30 cm, serta kubus beton dimensi 15x15x15 cm, kualitas beton

direncanakan 20, 30 dan 40 Mpa. Benda uji silinder dipanaskan dengan variast

temperatur 200°C. 400"C dan 600"C ssecara pemanasan langsung dan berulang

(berulang 1 : 200°C-1,5 jam. 400'C-1 51am, 600'C-1.5jam dan berulang I

200°C-1,5  jam,  400°C-1.5jam. 600°C-1 5jam) dalam tungku dengan

Furnace/Blower. Untuk benda uji kubus dipanasi secara langsung dengan tungku

berbahan bakar gas (kompor gas), dengan temperatur pemanasan maksimum

600"C, guna mengetahui tingkat perambatan panas dengan anggapan perambatan

satu arah saja. Ketebalan perambatan_yang ditinjau-3,0 |1 7,5 dan 12,0 cm.

Pengujian yang dilakukan berupa uji mekanik dengan uji mekanik manual dan

pengujian permeabilitas beton berupa pengujian Air Exclusion Rating (AER) /

rerata waktu hisapan udara tiap ml) dan Water Absorption Rate (WAR) / rerata

waktu hisapan air tiap ml) dengan permeabilitasmeter Poroscope P-6000

Hasil penelitian menunjukkan bahwa makin tinggi kualitas beton yang

dipanasi maka penurunan thermal conductivity, dan kuat tekan beton makin besar
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dibandingkan benda uji pada temperatur ruang (umur beton 90 hari) serta terjadi
peningkatan permeabilitas vang ditunjukkan dengan penurunan AER dan WAR.
Penurunan akibat pemanasan langsung pada temperatur 400°C mutu 20, 30 dan 40
Mpa berturut-turut sebesar 21.90%. 31.81% dan 33.30 %. Pemanasan berulang
menyebabkan kerusakan yang lebih besar dari pada pemanasan langsung. Pada
pemanasan langsung temperatu 600°C mutu 20, 30 dan 40 Mpa berturut-turut
sebesar 51.52%, 55.77% dan 50.38 % sedangkan untuk pemanasan berulang 11
untuk temperatur dan mutu yang samd berturut-turut 63.17%. 77.74% dan 77.12
o, Akibat pemanasan langsung pada suhu 600"C. rerata waktu hisapan udara tiap
ml / AER mutu 20, 30 dan 40 Mpa berturut-turut penurunannya sebesar 76,63%,
96.32% dan 98,15 %, sedangkan rerata waktu hisapan air tiap ml / WAR pada
temperatur dan mutu vang sama pula berturut — turut sebesar 96.63%, 98.37% dan
99,02 %. Penurunan kepadatan beton berturut — turut sebesar 5.37%, 6,11% dan
8.71 %. Akibat pemanasan langsung, thermal conductivity pada temperatur dan
mutu yang sam mengalami penurunan berturut-turut 12.89%, 14.96% dan 19.79
0, Kenaikan perambatan temperatur beton melalui pemanasan langsung dengan
ketebalan 7,5 cm untuk mutu 20,30 dan 40 Mpa masing-masing sebesar 14,33%,
19,17% dan 20,67 9%, terhadap temperatur permukaan maksimum (sekitar 600"C)
5. Pengaruh Batu Tulis Sebagai Agregat Kasar Pada Beton Ringan

(Hendrik Adouw, 1998)

Penelitian ini dilakukan untuk membuktikan secara eksperimental, apakah

agregat batu tulis dapat digunakan sebagai agregat kasar pada beton ringan.
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LLANDASAN TEORI

3.1. Umum

Salah satu material yang banyak digunakan untuk struktur teknik sipil
adalah beton. Beton didapat dari campuran semen portland, air dan agregat pada
perbandingan tertentu. Sifat-sifat beton tergantung pada sifat-sifat bahan
penyusunnya, cara pengadukan, penuangan, pemadatan dan perawatan beton
sclama proses pengerasannya. Sejalan dengan perkembangan teknologi dan
kebutuhan masyarakat, diupayakan oleh para ahli untuk meningkatkan sifat-sifat
beton antara lain 1 workabilitv. placebility, strenght, durability, permeability dan
COrrosIvity.

Menurut. SK-SNI T-15-1991-03, berdasarkan berat volumenya beton
dapat digolongkan menijadi tiga golongan, vaitu :

1. Beton ringan,
Yaitu betonvang mempunyai berat volume kurang dari 1900 kgjmz,

2. Beton normal,
Yaitu beton yang mempunyai berat volume antara 2200 kg/m' sampai
dengan 2500 kg/m’

Beton berat,

(%)

Yaitu beton yang mempunyai berat volume lebih besar dari 2500 kgim”.




Beton merupakan suatu bahan komposit (campuran) dari beberapa
material, vyaitu : semen, agregat, air, serta bahan tambahan lain dengan
penambahan tertentu. Semen tersusun atas bahan-bahan dasar yang terdiri dari
bahan-bahan yang terutama mengandung kapur, silika. alumina, dan oksida best.
Empat unsur yang paling penting adalah CsS, C.S, CiA, dan C4AF. Dua unsur
pertama biasanya merupakan 70% — 80% dari semen sehingga merupakan bagian
yang paling dominan dalam memberikan sifat semen (Kardiyono, 1992).

Untuk menentukan kekuatan semen ditentukan oleh suatu prosentase
komposisi senyawa penyusun semen tersebut yaitu C:S, CiS, GA, and Ci;AF
dengan dipengaruhi oleh umur dalam proses pengerasannya, dan sangat berperan
dalam menentukan kekuatan beton. Selain itu hat lain yang menentukan kekuatan
suatu beton juga dapat dilihat dari faktor air semen (fus) / (water-cement ratio)
(Popovics, 1998).

Beton biasa merupakan bahan yang cukup berat, dengan berat 2400
kg/m3 dan menghantarkan panas _untuk mengurangi beban mati suatu struktur
beton atau mengurangi sifat penghantaran panasnya maka telah banyak dipakai
beton ringan. Beton disebut sebagai beton ringan’ jika beratnya kurang dari
1800kg/m’ (Kardiyono, 1992).

Kuat Tekan beton yang disyaratkan misalnya "¢ = 17 Mpa, 20 Mpa, 25
Mpa dan 30 Mpa. Mengingat resiko yang terjadi jika syarat itu tidak dipenuhi,
maka orang tidak berani membuat beton dengan kuat tekan yang tepat sama

dengan kuat tekan beton yang disyaratkan. Hal ini disebabkan karena kuat tekan
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beton vang diperoleh tidak dapat tetap, melainkan selalu bervariasi ( naik-turun ).
Variasi kuat tekan beton ini terjadi dan waktu ke waktu, dari satu adukan ke
adukan, maupun dari dalam satu adukan itu sendiri. Perbedaan kuat tekan 1tu
terjadi akibat bervariasinya kualitas bahan yang dipakai, misalnya kualitas semen
dari kantong ke kantong, kualitas air dari satu adukan ke adukan yang lain,
kandungan air pada agregat dari timbunan ke timbunan. Selain karena faktor
kualitas dan kuantitas bahan, kuat tekan masing-masing individu benda uji juga
berbeda karena perbedaan cara pengambilan contoh adukan. perbedaan cara
pemadatan maupun cara perawatan benda uji, serta perbedaan pelaksanaan pada
waktu pengujian kuat tekannya. Berdasarkan keadaan tersebut maka kuat tekan

beton tidak mungkin akan selalu sama dari waktu kewaktu (Kardiyono, 1992).

3.2. Beton Ringan

Beton ringan (Light Weight Concrete) sangat dipengaruhi oleh berat jenis
bahan-bahan penyusun beton itu sendiri, terutama berat jenis agregatnya. Untuk
mendapatkan berat jenis yang ringan - dapat ‘ditempuh dengan beberapa cara,
misalnya dengan memanfaatkan ‘kandungan udara di dalam beton maupun
agregatnya.

Beton ringan digunakan untuk berbagai tujuan, misalnya untuk penyekat,
sebagai bahan pengisi yang mempunyai kekuatan dan untuk penggunaan elemen

struktur. Untuk penggunaan yang terakhir yang dikenal dengan beton struktur




beragregat ringan, didefinisikan sebagai beton yang pada usia 28 hari mempunyai
kekuatan lebih besar dari 225 kg/cmzl

Alasan pemakaian beton ringan bukan saja karena berat volumenya yang
lebih rendah tetapi juga karena ketahanan panas vang tinggi bila dibandingkan
beton biasa. Umumnya pengurangan kepadatan membuat beton menjadi lebih
tahan panas meskipun terjadi penurunan kekuatan (Murdock, 1991).

Pembuatan beton ringan selain dengan cara memberikan gelembung-
gelembung udara kedalam adukan semen juga bisa dengan menggunakan agregat
ringan vang mempunyai berat jenis kurang dari 2.0 vang misalnya tanah hat
bakar, batu apung dan lain-lain. (Kardiyono, 1992).

Struktur beton dengan agregat ringan dapat diproduksi dengan kekuatan
yang lebih besar dari 30 Mpa dan bahkan kekuatan vang lebih besar lagi telah
tercapai dalam hal tertentu (Murdock, 1991).

Berat beton ringan 1360 - 1840 kg/m3 dan berat 1850 kg/wnr\.3 dapat
dianggap sebagai batas atas dari berat jenis beton ringan. (Murdock, 1991).

Agregat ringan punya $ifat yang berpori dan punya daya serap air vang
sangat tinggi (sampai 80% menurut volumenya) dan mempengaruhi workabilitas,
untuk itu sebelum dilakukan pengadukan hendaknya agregat kasar direndam
terlebih dahulu dan dikeringkan sampai permukaannya kering (SSD), kemudian

baru dilakukan pencampuran dan pengadukan beton (Murdock, 1991).

Agregat ringan biasanva mempunyai daya scrap air vang tinggi sehingga

dalam pengadukan beton cepat mengeras hanya dalam beberapa menit saja setelah
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pencampuran, untuk itu agregat dibuat sampai keadaan SSD sebelum pengadukan.
Dalam pencampuran sebaiknya air vang digunakan dan agregat dicampur dahulu
baru semen (Kardiono, 1992).
Berdasarkan berat volume kering udara pada umur 28 hari, beton ringan
dapat digolongkan dalam tiga golongan (Chu-Kia Wang dan Salmon, C. G.
Desain Beton Bertulang, 1993). yaitu
1. Beton dengan kepadatan rendah.
Yaitu beton vang mempunyvai berat volume antara 350 kg,/m3 sampai dengan

800 kg/m’.

1o

Beton dengan kepadatan medium,
Yaitu beton vang mempunyai berat volume antara 800 kg/m” sampai dengan
1350 kg/m .

Beton untuk konstruksi,

(U]

Yaitu beton vang mempunyai berat volume antara 1350 kg/m’ sampai
dengan 1900 kg/m'.
Beton struktural-yang mengandung agregat ringan digolongkan menjadi
2 golongan (SK-SNI T-15-1991), vaitu.:
1. Beton ringan total (4// low decily concrele)
Yaitu beton yang menggunakan agregat ringan sccara keseluruhan, baik
agregat kasar maupun halus.
2. Beton ringan berpasir (Sand low dencity concrele)

Yaitu beton ringan yang menggunakan agregat halus pasir alami.




. . , 2
Beton ringan mempunyal berat 300 — 1850 kg/m® secara kasar beton

ringan menurut beratnya dapat dibagi menjadi 3 kelompok yaitu:

1.

=

)

!\)

(98]

Reton ringan dengan berat (densify) antara 300 - 800 kg/m3
Biasanya dipakai sebagai bahan isolasi panas

. _ .
Beton ringan dengan berat ( density) antara 800 — 1400 kg/my

Biasanya dipakai pada struktur ringan.

" Beton ringan dengan berat ( Jdensifvy antara 1400 - 2000 kg/“m’z

Biasanya dipakai untuk beton struktural.

Beton ringan dapat diperoleh dengan 3 cara vaitu |

Beton ringan dengan bahan batuan ringan yang berongga yang digunakan
sebagai pengganti kerikil
Beton ringan tanpa pasir dimana beton {idak menggunakan agregat halus
pasir pada campuran pastanya atau sering disebut beton non pasir (no fines
concrete)
Beton ringan yang diperoleh dengan memasukkan udara dalam adukan atau
mortar. Dikenal sebagai beton Tongga, beton busa/beton gas.
Beton ringan mempunvaisifat-sifat sebagai berikut (Gambhir, 1986) :
. Ringan

Berat volume beton biasa sekitar 2500 kg/‘m‘z, adapun beton ringan
mempunyai berat volume dari 300 kg/m’ sampai 1800 kg/m’ Beton yang
sangat ringan biasanya dipakai untuk bahan isolasi, adapun beton yang tidak

begitu ringan dapat digunakan untuk struktur ringan.

18




F\)

(V8]

Tidak Menghantarkan Panas

Beton ringan mempunyai nilai isolasi sebesar 3 sampai 6 kali batu bata dan
10 kali beton biasa. Dinding tembok tebal 200 mm vang terbuat dari beton
ringan dengan berat jenis 800 kg/m3 mempunyai tingkat isolasi sama dengan
dinding batu bata setebal 400 mm vang berat jenisnya 1600 kg/m'.

Tahan Api

Beton ringan mempunyai sifat vang baik sckali dalam menahan kebakaran.
Sifatnya vang tidak baik dalam menghantarkan panas membuat beton ringan
amat baik untuk melindungi bagian struktur dari pengaruh apt.

Bahan isolasi suara yang kurang baik

Beton ringan juga dipakai sebagai pahan isolasi suara tidak sebaik beton

biasa yang lebih padat.

_ Mudah dikerjakan

Beton ringan dapat dengan mudah digergaji, dipotong, dibor atau dipaku.
Oleh karena itu beton ringan mudah dibuat. Perbaikan setempat juga mudah
dilakukan tanpa merusak bagian lain vang tidak diperbaiki.

Keawetan

Karena beton ringan biasanya bersifat tidak kedap air, maka akan lebih
mudah menyebabkan ter] adinya karat pada baja tulangannya. Oleh karena itu
maka baja tulangan yang dipakai perlu diberi lapisan Khusus untuk mencegah

terjadinya karat.
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Tanah liat dan batu tulis yang terjadi secara alamiah dapat digunakan
untuk menghasilkan bahan berpori yang ringan dan pola permukaan yang
berbentuk sel-sel dengan penanganan yang memadﬁ dan pemanasan sampai pada
temperatur sekitar 1000° C - 1200 C. Bahan dengan karakteristik serupa dapat
juga diperoleh dari tepung abu bakar atau flv ash yaitu bahan sisa dari pembakaran
tepung batu bara pada stasiun pembangkit tenaga. Setelah dipecah dan disaring
menurut ukuran vang dikehendaki, bahan yang diproses ini membentuk agregat
ringan.

Agregat tanah hat yang dikembangkan dihasilkan di suatu instalasi di
Inggris, diproduksi dengan nama LECA (Lighweight Expanded Clay Agregal).

3.3. Materi Penyusun Beton

Beton adalah suatu bahan elemen struktur yang memiliki karakteristik
spesifik yaitu kuat desaknya yang tinggi yang terdif dari beberapa bahan
penyusun sebagai berikut.

3.3.1. Semen Portland

Semien Portland | ‘adalah. bahan berupa/ ‘bubuk halus vang
mengandung kapur{(CaQ); silika(Si0»), alumina (A1Os) dan oksida besi
(Fe,0;). Komponen terbesar dari penyusun semen adalah kapur (60%-
65%). Semen Portland dibuat dengan membakar bahan dasar semen
dengan suhu 1550° C dan menjadi klinker. Kemudian klinker tersebut

digiling halus menjadi semen dan ditambahkan gypsum. Semen bertungsi




untuk merekatkan butir-butir agregat agar terjadi suatu massa yang

kompak/padat.

Bagian utama bahan pembentuk semen dan merupakan unsur

terpenting dalam menentukan kekuatan beton adalah

1. dikalsium silikat (C.S) 2Ca0.510»

2. trikalsiumsilikal (C3S) 3Ca0.510,

3. trikalsivmaluminat (C:A) 3Ca0.ALOS

4 tetrakalsium aluminatferit (CiAF) 4Ca0.AL,0:Fe-,0s

Semen Portland dibedakan menjadi 5 menurut jenisnya, yaitu

—

Jenis I

2. Jenis 1l

3. Jems 11T :

4. Jenis 1V

5. Jenis V

3.3.2. Air

Semen Portland untuk penggunaan umum yang tidak

memerlukan persyaratan khusus.

- Semen Portland vang dalam penggunaannya memerlukan

ketahanan sulfat dan panas hidrasi sedang,

Semen Portland  vang  penggunaannya menuntut
persyaratan kekuatan awal yang tinggi.

Semen Portland dengan panas hidrasi rendah,

Semen Portland dengan ketahanan sulfat tinggt.

Air merupakan bahan vang penting dalam pembuatan beton,

karena air diperlukan untuk bereaksi dengan semen. Selain itu air

berguna untuk menjadi bahan pelumas antara butir-butir agregat agar

dapat mudah dikerjakan. Air vang digunakan untuk bereaksi dengan




semen sekitar 33% berat semen. Kelebihan air pada campuran beton
akan menurunkan kekuatan beton karena meninggalkan pori-pori yang

mengurangi kepadatan beton.

3.3.3. Agregat
Agregat ialah butiran partikel mineral vang digunakan bersama-
sama semen untuk membentuk beton. Karena menempati kurang lebih
70% volume beton, maka pemilihan agregat sangatlah penting.
Agregat dibedakan menurut ukurannya vaitu :
1. Agregat halus
Agregat yang berukuran lebih kecil dari 4.8 mm. sering disebut
sebagai pasir, baik berupa pasir alami yang diperolah dari sungai
atau tanah galian, atau dari hasil pemecahan batu. Dalam penelitian
ini digunakan agregat halus pasir yang berasal dari kaliurang.
2. Agregat Kasar
Apgregat vang berukuran lebih dari 4,8 mm, sering disebut
kerikil, batu:pecah atau split. Dalam penelitian ini digunakan batu
bentonit sebagai agregat kasar. Batu bentonit temasuk agregat alami
yang didapat dari penambangan di alam vaitu dari Kecamatan
Nanggulan Kulan Progo. Batu bentonit terjadi dari batuan sedimen
yaitu magma bumi yang membeku (batuan beku) yang kemudian

mengalami pengendapan dan tekanan.
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Batu bentonit dari penambangan oleh PD Anindya mempunyai
spesifikast :

Tabel 3.2 Sifat-Sifat Batu Bentonit

[ Kadar SiO- ‘ 83.91%

I N

[
\ > .
i Kadar ALOs 2.97%
|

Agregat menurut sumbernya yaitu :

1. Agregat alami
Agregat alami diperoleh dari sumber daya alam yang telah
mengalami pengecilan baik secara alami atau dengan mesin
pemecah batu. Batu bentonit temasuk agregat alami yang didapat
dari penambang dialam dan dipecah dalam ukuran tertentu.

Agregat halus alami dibedakan menjadi 3, yaitu

a. Pasir galian, diperoleh dari permukaan tanah atau dengan cara
mengpali sampai kedalaman tertentu. Pasir ini bertekstur tajam,
bersudut, berpori. bebas kandungan garam. tetapi biasanya kotor
oleh tanah.,

b. Pasir sungai, diperoleh dari dasar sungai, berbentuk bulat dan
berbutir halus.

d. Pasir laut, diperoleh dari pantai, biasanya butirannya halus dan

bulat. Pasir ini banvak mengandung garam yang akan menyerap air.




2. Agregat buatan
Agregat buatan biasanya dibuat dari pecahan bata/genteng atau

kerak tanur tinggi (blast furnace slag).

3.3.4. Bahan Tambah (Additive)

Bahan tambah ini diberikan atau ditambahkan pada campuran
adukan beton dengan takaran tertentu dan untuk tujuan tertentu. Pada
penelitian ini, kami menggunakan bahan tambah.atau additive I'iber Sika
Crackstop dari PT Sika Nusa Pratama. /‘iher Sika Crackstop adalah serat
micro monofilament ploypropyvlene berkuatis tinggi. Didesain untuk
menambah kekuatan beton dan mengurangi retak — retak pada beton.

Penerapan penggunaan [iber Siku Crackstop digunakan untuk
lantai industri-berat, plesteran, produksi beton pracetak, dan lain-lain.
Pemakaian fiber sika crackstop vaitu dicampurkan secara langsung pada
adukan beton. Menurut aturan penggunaan dari PT Sika Nusa Pratama,
Fiber Sika Crackstop ditambahkan sebanyak 0.6 kg setiap 1 m’ beton.
Penambahan Fiber Sika Crackstop diharapkan dapat meningkatkan sifat-
sifat struktural beton seperti keliatan, kuat desak, panas dan pemuaian.
Diharapkan pula dapat meningkatkan kekuatan beton, meningkatkan
ketahanan beton terhadap abrasi dan benturan serta meningkatkan kohesi

pada beton segar.




Tabel 3.3 Spesifikasi Fiber Sika Crackstop

I TYPE } FIRRE SIKA CRACKSTOP |
i |

CLensth e 1

1 ueﬂglu [ B L i
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| Diameter | 18 microns ;
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| Specific Grafity L 0.910 kgl j

| |
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| Specific Surface Area 225 mi/kg ?
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| Fibre Content | 190 millions of fibre/bag
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3.4 Menghitung Kuat Desak Dan Kuat Tarik Belah Beton

1. Kuat Desak Beton

Pengujian kuat desak beton (F¢) pada-umur-28 hari sesuai SK SNI T-

1991-03 dengan kekuatan rencana f'c = 20 Mpa

1)
fc= 7 \Iv"ipa; ...........................................................................................
fc — Kuat desak dari masing-masing benda uji (Mpa)
P = Beban tekan Maksimum (N)
A = [.uas Bidang desak benda uji (mm”)

{
I
|

i

-




2.

lad

Kuat Tarik Belah Beton
Kuat tarik belah beton dari benda uji belah beton silinder menurut SK SNI
T-15-1991-03 pasal 3-8, disebutkan bahwa kuat tarik belah benda uji

dihitung dengan ketelitian 0.05 Mpa dengan menggunakan rumus °

. 2.P >

fct = (VDAY .o {Z2)
ald

Keterangan :

fet = kuat tarik belah beton ( Mpa)
P = beban maksimum (N)

1 = panjang silinder (mm)

d = diametersilinder (mm)
Berat volume tiap m’ beton

ReratBeton

o~~~
(OS]
—

) 3

Beral Volume -

3.5 Hipotesis

1.

!\)

Karena batu bentonit beratnya tergolong, ringan serta berpori-port,
maka diharapkan betonnya termasuk dalam kategori beton ringan.
Penggunaan [iber Sika Crackstop dapat meningkatkan kekuatan desak

dan tarik belah beton ringan.




BAB IV

METODE PENELITIAN

4.1 Metode Penelitian

Metode penelitian ini adalah suatu cara pelaksanaan penelitian dalam rangka

mencari jawaban atas permasalahan penelitian_yang diajukan dalam penulisan

tugas akhir.

4.2. Material Pembentuk Beton

4.2.1 Semen
Dalam penelitian ini semen vang digunakan adalah semen jenis | merek

Nusantara kemasan 40 kg

4.2.2 Agregat

Terdapat dua macam agregat vang digunakan, yaitu

1. Agregat halus, digunakan pasir yang berasal dari kaliurang. Frakst vg

digunakan,lolos saringan 4.8 mm dan tertahan saringan 0.3 mm.

2. Agregat kasar, digunakan batu bentonit vang berasal dari Kecamatan

Nanggulan Kulan Progo. Fraksi yang digunakan, lolos saringan 40 mm

dan tertahan saringan 5 mm.




42.3 Air
Air vang digunakan diambil dari Laboratorium Bahan Konstruksi Teknik

jurusan Teknik Sipil, Universitas Islam Indonesia, Jogjakartia.

4.2.4 Fiber Sika Crackstop

Jiiber Sika Crackstop yang digunakan mempunyai kemasan 0.6 kg per boks
yang diproduksi oleh PT. Sika Nusa Pratama. Penambahan [-iber Sika Crackstop
ini sesuai dengan aturan dari PT. Sika Nusa Pratama vaitu 0.6 kg untuk 1 m’

beton berdasarkan volume benda ujt.

4.3. Model dan Jum!ah Benda Uji
Benda uji beton ringan dalam penelitian ini berbentuk silinder dengan

dimensi (@15 cm x 30 cm).

Tabel 4.1 Jumlah Benda Uji

1 ‘ Pengujian §
| . I . a
1 . - ‘ AU~ § Jon 45 !
| Jenis Beton Ringan 1 0°C . 400°C £ 4jam |
| | ‘
‘?__:—‘_"_'—_‘r_:_'_.'._‘—_f'_'_"_—"i_‘_‘ T _‘_2_"—1
|Desak 4ol arik | Desak | Tartk |

{
I
%
{
i

;
i ‘; ‘a

\ Variasi Fiber Sika Crackstop 1 i |

ﬂ | | |
| 0,5 kg/m . Sbuah | S buah | Sbuah ‘ S buah
L 1 j ‘n
| ; i | i |
i -, PN ! ~ i ! i ~
,; 0,6 kg/m . Sbuah | Shugh | Sbuah | 5 buah
; | i. | |
! o= ! =1 H { 1 ! 1 ! =1 1
‘ 0.7 kg/m . 5buah | 5buah | >buah | 5 buah
| i | |

i

| | |
Tiar{p'a;lfiih;r; Siku 7(:;*21;".1}3‘71'(,,;15 (bﬁkg:/lhs)ﬁﬁ S'buah.| -5 buah | Sbuah | Sbuah

b
r—_’__,——’——f/—f_—/




4.4. Peralatan Penelitian

4.4.1 Ayakan

Avyakan vang digunakan untuk mengetahui gradasi pasir dan agregat kasar.
Ukuran ayakan yang digunakan untuk memisahkan diameter butiran pasir adalah
4.8 dan 0.3 mm. Sedangkan untuk memisahkan diameter agregat kasar batu

bentonit digunakan ayakan dengan ukuran 40 mm dan 5 mm.

4.4.2 Timbangan dan Ember
Timbangan yang digunakan adalah merk “/‘ugani” dengan kapasitas 150 kg
dan merk “O house’ kapasitas 20 kg dan 5 kg digunakan untuk memmbang

bahan yang akan digunakan dalam penelitian yang ditampung dalam ember.

4.4.3 Mistar dan Kaliper
Mistar dari fiberglass dan Kaliper digunakan untuk mengukur dimensi

benda uji yang digunakan dalam penelitian.

4.4.4 Mesin Pengaduk
Mesin pengaduk (mixer) digunakan untuk mengaduk bahan susun campuran
beton (semen, bentonit, pasir, fiber sika crackstop. dan air) sehingga diperoleh

campuran adukan beton yang homogen.

4.4.5 Cetok dan Talam Baja
Cetok digunakan untuk memasukkan adukan kedalam cetakan, talam baja

digunakan untuk menampung adukan beton dari mesin pengaduk beton.




4.4.6 Kerucut Abrams dan Baja Penumbuk

Kerucut Abrams dugunakan untuk mengukur tingkat kelecakan atau s/ump
dari adukan beton, dengan diameter atas 10 cm. diameter bawah 20 cm, dan tinggi
30 c¢m. Dilengkapi untuk menumbuk adukan vang telah dimasukkan ke dalam

cetakan, dengan panjang 60 cm dan diameter 16 mm.

4.4.7 Mesin Uji Kuat Desak
Mesin yang digunakan untuk menguji kuat desak. silinder beton adalah

mesin uji desak merek “Conrrol” dengan kapasitas 2000 KN.

4.4.8 Burner dan Thermocouple
Burner digunakan untuk membakar benda uji dalam tungku pembakar
menggunakan bahan bakar solar. Thermocouple berfungsi untuk mengetahui suhu

pembakaran yang terjadi dalam tungku pembakar.

4.4.9 Tungku Pembakar
Dalam membakar benda uji-ini-digunakan tungku pembakar yang dibangun
dari susunan bata tahan api dengan dimensi panjang 3'm dan lebar 90 cm dengan

pintu pada dua sisinya.

4.5. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian ini terdiri dari beberapa tahap :
1. Tahap perumusan masalah
Tahap ini meliputi perumusan terhadap topik penelitian. termasuk

perumusan tujuan serta pembahasan masalah.

9
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Tahap perumusan teort

Pada tahap ini dilakukan pengkajian pustaka terhadap teori yang
mendasari penelitian serta ketentuan-ketentuan yang dijadikan acuan
dalam pelaksanaan penelitian.

Tahap pelaksanaan penelitian

a. Pengumpulan data dan bahan.

b. Pembuatan model benda uji.

c. Persiapan peralatan.

d. Pengujian model benda uji

Tahap analisis dan pembahasan.

Analisis dilakukan dengan mencatat hasil benda uji laboratorium dan
dapat diketahui apakah batu bentonit dapat digunakan sebagai
pengganti ‘agregat kasar pada beton ringan dengan berlandaskan teori
yang ada.

Tahap penarikan kesimpulan.

Dari hasil penelitian di laboratorium diambil kesimpulan berdasarkan

teori yang digunakan untuk menjawab permasalahan yang ada.

d

3]




4.6. Pelaksanaan Penelitian

4.6.1 Persiapan
Pekerjaan persiapan meliputi pengujian sifat-sifat teknis bahan susun beton
ringan (pasir, bentonit, dan semen) dan persiapan peralatan yang digunakan dalam
perancangan adukan beton.
a. Ujt Agregat Halus (pasir)
Hasil Uji Pasir didapatkan berat jenis SSD 2667 kg/m®
b. Uji Agregat Kasar (Bentonit)
Pengujian in1 bertujuan untuk mendapatkan berat jenis batu bentonit dalam
keadaan SSD vang didapat berat jenis SSD batu bentonit 1600 k_g/m3
¢. Perencanaan Campuran Adukan Beton Ringan
Komposisi material vang digunakan dalam campuran adukan beton ringan
didapatkan dengan menggunakan rumus perbandingan volume 1 : 2 : 3 dan
beberapa kali percobaan untuk mendapatkan kekuatan beton ringan seperti

yang kita inginkan.

4.6.2 Pembuatan dan Perawatan Benda Uji

Pembuatan benda uji dibuat per 5 sampel atau 5 silinder dalam satu kah
pengadukan. Tujuannya adalah supaya dalam proses pengadukan beton, bahan-
bahan pembuat beton benar-benar tercampur secara merata.

Penelitian yang dilakukan terdin atas 4 variasi penambahan fiber sika

crackstop, vaitu 0 kg/m®, 0.5 ke/m’, 0,6 kg/m’, dan 0.7 kg/m’ untuk 1 m’ beton

(78]
[F8]




BABY
PERENCANAAN

KEBUTUHAN BAHAN

5.1. Metode Perencanaan Adukan
Dalam perencanaan adukan beton ringan ini. kami menggunakan rumus
perbandingan volume yang dikonversi kedalam perbandingan berat satuan volume

masing-masing bahan. Perhitungan mix designnya adalah sebagai berikut:

1. Data Bahan Yang Digunakan::
Volume pekerjaan < 1000 m’ dengan mutu pekerjaan cukup,
Slump yang diinginkan = 100 mm.
Jenis semen yang digunakan Jenis L. merk Nusantara,
Agregat kasar berupa batu bentonit dari Nanggulan Kulon Progo dengan
Doy 40 mm,
Berat jenis semen =315 Ke/m'®
Berat jenis pasir = 2.667 kg/m3

Berat jenis batu bentonit = 1.6 kg/’m3

2. Perhitungan Mix design dengan menggunakan perbandingan volume
yang dikonversi ke dalam perbandingan berat satuan volume masing-

masing bahan.




Berat jenis bahan

Semen = 3,15 kg/mj’
Pasir = 2667 kg/m3
Batu Bentonit = 16 kg/m3

Perbandingan volume ( Semen Pasir - Bentonit = 1 : 2

i
152
—

Perbandingan berat bahan

o 315
SCHIET = iE =1
215
315
2,667
Pusir = x2.=16933
315
n p L ]’6 i3 e Snl ¢}
Benionili = ——=X3 = 1,0239
318

~3

Taksiran berat 1silinder beton ( 15em x 30 cm) adalah 10 kg.
Kebutuhan bahan untuk 1 silinder :

1
Seirien = o xI6=237154g
1416033 +15238 '

L 1,6933 IR PR
Pasir = —————— 7 Jo AU 4 0155hg
14+1,6933+ 15238
Y 1.5238 A 174
Bentortit = x10 =3.0134kg
1416933+ 15238




Kebutuhan air yang dipakai untuk | silinder :
Kadar air yang diserap pasir lapangan terhadap keadaan ssd = 0.4 %
= 0.004 x 40153 = 16,0612 cc
Total air vang dipakai = ( 0.5 x 23713 gr semen ) + 16.0612 ( penyerapan )

=1201,7 ¢cc

Untuk kebutuhan 5 sihnder :

Air = §5x 12017 = 6,0085 liter + (6,0085 x 20%) = 72102 = 7,3 liter

Semen = 5x23713=11.8¢ 65- kg + (11,8565 x 20%) = 14,2278 = 143 kg
Pasir = 5 x4.0153=20,0765 kg + (200765 x 20%) = 24,0918 = 241 kg
Bentonit — §5x3.6134= 18,0670 kg + (1 8.0670 x 20%) = 21 6804 =21.7kg

Hasil percobaan :

Beton diuji setelah berumur 5 hari. Sebelum pengadukan, pasir dan batu bentonit
telah mencapai SSD (jenuh air). Air yang digunakan 7 4 liter dan slump yang
dicapai 100 mm.

Tabel 5.1 Hasil Uji Desak Dengan Mix Desain Perbandingan Volume

%ﬂ

] { ! H - |
| No.Benda | Diameter - Tinggt | Berat | Beban, | Prata- Fe
‘ A Lt . ggr Lo BeTab T aks (PY 1 rata (KN) rerata |
| ujt L (D)(em) | (1) (ecm) | (W) (kg) YNy % 1 l
| | % , ' (KN) 5 ’ (I\‘ES‘> l’
E—_' 1 ﬁ—-—( % ] g l Q H kf"l-‘—‘;)'—‘_—_’_——‘- l
| 2 L1543 3030 9.7 | 67 | 5
i 3 I 148 | 2970 | 92 63 I 604 A
1 - ﬁ - ‘ A ! {
T4 | 1530 | 3000 | 99 66| ;
1 5 I 15,10 | 30,70 1 9.8 | 67 {




3. Dari hasil hitungan mix design diatas, dilakukan percobaan lagi untuk
mendapatkan kekuatan beton vyang lebih optimal. Caranya adalah
sebagai berikut :

1) Kebutuhan bentonitnya ditambah 5 kg sedangkan kebutuhan pasir
dikurangi 5 kg,
Spesifikasi Mix design -

1. Semen 1143 kg

(i)

2. Pasir 241 -5=19.1kg

3 Bentonit 217+ 5= 26.7 kg

4. Air 7.3 hiter

Beton diuji setelah berumur 5 hari. Sebelum pengadukan, pasir dan batu
bentonit telah mencapai SSD (jenuh air). Air yang digunakan 8.0 liter dan
slump yang dicapai 110 mm,

Tabel 5.2 Hasil Uji Desak Dengan Penambahan Bentonit 5 kg

| No.Benda | Diameter g Tinggi | Berat \ Beban | Prata- | Fe x
; ' .‘. | (D )tom) X (%%m’ (W) . maks(P) ‘1 rata | rerata &
| uj RS TS RRY ! , i N : ! \

i - ! : L ke (KNY (KN) = (Mpa) |
% 1 | =on U 3p4p Q1 ; g | ‘ :
{' £ 1 lJ.>U\I i JU’T\I £ /’l [ s E \ 1\‘
if,EH-J_iéﬁiﬁj_.iOﬁM# 93 |\ 60 | ?
| 3 L 14,03 | 30,35 . 80 | 57 i 59 339 |
i—-’—"———*——’———:—’ﬁ—’_—f"‘*’ - — - !

‘} 4 | {5,105 I 30,10 | 9.2 ! bUﬁ ! ‘

' 5 1525 | 3035 | 94 ‘ 60 ' |

\

2) kebutuhan bentonitnya dikurangi 5 kg sedangkan kebutuhan pasir

ditambah 5 kg
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Spesifikasi Mix design -

1. Semen 143 kg
2. Pasir 241 +5=29.1kg
3 Bentonit :21.7-5= 16.7 kg

4. Air - 7.3 liter

Beton diuji setelah berumur 5 hari~ Sebelum pengadukan, pasir dan batu
bentonit telah mencapai SSD (jenuh-air). Air yang digunakan 7.2 liter dan
slump vang dicapai 100 mm.

Tabel 5.3 Hasil Uji Desak Dengan Pengurangan Bentonit 5 kg

/ﬁ/wﬁfw
: Rerat !

Lo - 7] Berat | Beban  Prata-rata .
' No.Benda | Diameter | linggi | u - ; 1 C
! . Lo o OMSEE L Ty maks (PR (KN) = rerata |
Lo (DY (em) (Dyem) I ooy L ey AN
i__._,———l————’ﬁ;l *_,\Lél__x,__\:‘_L—-*__’,;ﬁ‘_,\_@L
b1 150, 30640 10,20 | 143

i 2 (1503 3050 i0 i43 i

—— o 1 ~ — T |

g 3 | 1505 3026 L 9.9 140 “0 1 14100 7,88

4 | 15250 30,50+ 100 | 142 0/

| 5 1545 0 3006 | 10 140 0 | 1,

Dari hasil diatas. dengan pengurangan bentonit seberat 5 kg. berat volume
beton ringan sudah mencapai kurang lebih 1850 kg/’m3, Ini sudah mendekati berat
volume beton normal yaitu 1900 kg/’m3 Dilihat dari berat volume dan kekuatan
beton ringan, maka komposisi mix design inilah vang akan dipakai.

Perbandingan hasil percobaan dilihat dari kekuatan beton ringan setelah
kebutuhan bentonitnya ditambah dan dikurangi 5 kg, dapat dilihat pada gambar

5 1 berikut ini
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9,00
800 ' 27,88
7.00 ¢ g
600 '
5,00 ¢
g’gg +339 SRR
' ~ Perubahan Kekuatan
200 i
100 -
O,DO b i e e R IR . - :
Ditarmbah 5kg Awal Dikurang! 5kg

Kebutuhan Bentonit

F'c (Mpa)

Gambar 5.1 Grafik Perubahan Kekuatan Rerata

4. Setelah kita mendapatkan mix design yang paling maksimal, kita ingin
mengetahui pengaruh faktor lamanya waktu perawatan beton pada kuat
desak beton yang kita uji.

Kita akan membandingkan kekuatan desak beton ringan pada umur 5 hari, 7

hari, dan 14 hari. Mix design yang akan kita pakai adalah

1. Semen 143 kg
2. Pasir 229.1 kg
3. Bentonit 16,7 kg
4 Air - 7.3 hter

Percobaan 1 :
Beton diuji setelah berumur 7 hari. Sebelum pengadukan, pasir dan batu
bentonit telah mencapai SSD (jenuh air). Air yang digunakan 7.1 liter dan

slump vang dicapai 90 mm.




Tabel 5.4 Hasil Uji Desak Umur Beton 7 Hart

| ! | | T Rel P ! ,

Lo ‘ : I ‘ eban | Prata- « Fo¢o

| No.Benda | Diameter | Tinggi (1)} Berat | ‘% ‘;

! . *- s SOENERE C maks (P) | rata | rerata

{ uji [ (D)(cm) | (cm) | (W) (kg) | O o .

L b b ! i i (KN (KN) (Mp{a) "f

*_r______._.——-—- B S Y R B SR SR et

; 1 | 15 11 } iy ] 145 i T 1
i i J, b ‘ » iU,2 i i+J | |

L 2 j 15.02 P 10,2 i45 | '

B DU P A - o

I SN N AR . 102 143 0 1458 803

’ 4 i 15.25 { 9.8 142 |

s | asoe | s0e0 | toa M4 L L

Percobaan Il :

Beton diuji setelah berumur 14 hari. Sebelum pengadukan, pasir dan batu
bentonit telah mencapai  SSD (jenuh air). Air yang digunakan 7.4 liter dan
slump yang dicapai 100 mm.

Tabel 5.5 Hasil Uji Desak Umur Beton 14 Har

L ;o . b o cban | Prata-  Fc
| No.Benda | Diameter | 1nggil ) | Berat (W} ! i , & i
! (D ,{ | K ; maks(P) | rata rerata |
1 upt (D) (em) (em) 1 kg ey KNy (Mpa) |
& : | L (d (KN} (Mpa) |
i i i 15,12 L 30,60 | 10,1 | 155 | i g
— o) ! 152 NE ! AN &0 ! 10y 0 : i : : 3
{ L 1O,Ud ! oU,0U 1 (RURY) L (Bl | { 3
3 1505 [ 3024 T 97 | 152 1336 | 857
| 4 1 15,25 L 30,50 10.0 i 155 i 1 ‘i
| 5 § 15,05 73020 . | 100 ‘ 152 ‘» & |

Perbandingan hasil percobaan dilihat dati kekuatan beton ringan dan beton normal

dengan variasi umur beton yang berbeda, dapat dilihat pada gambar 5.2 berikut int

g
f»d




30,00

__ 25,00
8 20,00
Z 15,00 : ‘
!.: 10,00 -—? 38 803 _875!1—f @,52
500 '
0.00
5 7 14 28

Umur Beton (Hari)
—-*&——Beton Rrirngr;a'n —-;-Bertorrw Norm al
Gambar 5.2 Grafik pPerbandingan Kekuatan Beton
Ringan Dengan Beton Normal

5.2. Mix design yang dipakai
Setelah melakukan beberapa kali percobaan dan pengujian didapat mix

design untuk 5 silinder dengan komposisi sebagai berikut

1. Semen 143 kg
2. Pasir 2291 kg
3. Bentonit - 16,7 kg
4. Air . 7.3 liter

5.3. Kebutuhan Fiber Sika Crackstop

Dalam penelitian ini, kami'menggunakan bahan additive berupa Fiber Sika
Crackstop vang di produksi oleh PT Sika Nusa Pratama. Tujuan dari penambahan
additive ini adalah untuk menambah kekuatan beton dan untuk mengurangi retak-
retak pada permukaan beton. Penambahan bahan tambah [7iber Sika Crackstop ini

terdiri dari 4 variasi penambahan, vaitu 0 kg, 0.5 kg, 0,6 kg dan 0,7 kg setiap 1w’

beton.
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Hitungan kebutuhan Fiber Sika Cracksop untuk 5 silinder tiap variasi :

. e

. 0,5kg _ xkg
1 5x0.25x314x0,15750.3
« = 05x5x025x3.14x0,157x03
~ 0.0133 kg + (0.0133 x 20%)
= 0,01596 kg~ 13,96 gram
. 0,6kg _ xkg
1 5x0,25x314x0,15°x0.3
« = 06x5%025x3.14x0,15°x03
= 0.0159kg + (0,0159 x 20%)
= 0.01908 kg~ 19,08 gram
. 0.7kg _ xkg

~
]

1 5x0.25x314x0,157x0,

« =07x5x025x3.14 x0.157x 03

— 0.0186kg + (0.0186 x 20%)

il

0,02232 kg = 22,32 gram

Kebutuhan [iber Sika Crackstop untuk 5 silinder pada setiap variasi, dapat
dilihat pada tabel 5.6 berikut it
Tabel 5.6 Kebutuhan /-iber Sika ‘rackstop

T T T Dt Dimaan | T . 1
| Variasi Beton Ringan | Kebutuhan [-iber Siku Crackstop |

3 . \ |
{\ku '," m ) i (\graln) ;
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BAB VI

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

6.1 Hasil Penelitian

Berdasarkan pengujian yang telah dilaksanakan, diperoleh data berupa kuat
desak silinder beton berupa beban maksimal dan regangan yang terjadi pada
silinder beton dengan atau tanpa bahan tambah dan dengan atau tanpa dibakar.
Data tersebut dianalisis untuk memperoleh kekuatan dan kekakuan beton dengan

dan tanpa bahan tambah vang mengalami penurunan akibat proses pembakaran.

6.1.1 Hasil Uji Kuat Desak Beton

Kuat desak beton vang direncanakan pada umur 28 hart adalah 20 Mpa. Dant
hasil uji kuat desak beton, dapat digambarkan diagram yang memberikan
hubungan prosentasi sika crackstop terhadap kenaikan Kuat desak beton sebagai

berikut :

Kuat Desak Beton i f'c
{MPa)

Penambahan Sika Crackstop (kg)

e £ 773 HAKS!

Gambar 6.1 Grafik Kuat Desak Silinder Beton Pra Bakar
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Hasil analisis dari gambar 6.1 dapat dilihat pada tabel 6.1 berikut :

Tabel 6.1 Rasio Kuat Desak Beton Pra Bakar Setiap Varias

Sampel ‘ ¢ ‘ Rasio |
| P L (Mpa) | (%) |
| Variast (SC)0 Kg/n 9,516 L100,00
o vanast Wb Y e At bt
| Variasi (SC) 0.5 Kg/m i 9612 +, 101,11
" variasi (SC) 0.6 Kg/m' i 10.461 ‘i 109.93 %
e S 0 ] 38 |
| Variasi (SC) 0.7 Kg/m”™ | 10,599 ‘ 111,38

1

T Boton Normal 27035 100,00
Variasi (SC) 0 Ke/m __,L.__,_'9_»?1‘,3_._“.‘.{‘-A,,‘_§§:§,‘P_"_ ]
| " Variasi(SC) (),, Kg/m’ 9612 | 3555
| Variasi (SC) om\gm C 10461, [ 3869
Variasi (SC) 0.7 Kg/m 10.599 | 3920 B

Perubahan kuat desak beton, terlihat pada beton yang telah mengalami
pembakaran. Grafik perubahannya, Yyang memberikan hubungan prosentase
penambahan fiber sika crackstop terhadap kuat desak beton ringan pasca bakar

dapat dilihat pada pambar 6.2 berikut mi

Kuat Desak Beton/ f'c (MPa)

G0 - - I

G 53 a5}

Penambahan Sika Crackstop (kg)

———1'C Pasca-Bakal

Gambar 6.2 Grafik Kuat Desak Silinder Beton Pasca Bakar
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Tabel 6.4 Perubahan Kekuatan Desak Silinder Beton Ringan
Pra dan Pasca Bakar

— — ]
| : , ’; Kuat Desak (£7¢) (Mpa) ‘

< | E— g S 7 ‘_.‘___._.__J
‘ Sampel ! Rabar | Pasca-DBake D, ; YR
! — . rasca-oan hy )

' variasi (SC) 0.6 Ke/m' 1
_ vanast oL )V e
\ — ;
| Variasi (SC) 0.7 Kg/m3

6.1.2 Hasil Uji Kuat Tarik Belah Beton

Pengujian kuat' tarik belah beton ringan dilakukan sctelah beton ringan
berumur 28 hari. Dari hasil uji kuat 1arik belah beton, dapat digambarkan diagram
yang memberikan hubungan prosentase penambahan fiber sika crackstop terhadap

kenaikan kuat tarik belah beton yaitu sebagai bertkut

/ 1.4%

s
)
=1

o c
&

Cd -

5] 5] (B34 a7

Kuat Tarik Belah Beton / Fot (MPa)E\

Penambahan Sika Crackstop {kg)

—e—Fo! Pra-Bakal

Gambar 6.5 Grafik Kuat Tarik belah Silinder Beton Pra Bakar

Hasil analisis dari gambar 6.5 dapat dilihat pada tabel 6.5 berikut :

49




Tabel 6.5 Rasio Kuat 1 arik belah Beton Pra Bakar
5

| S ol Fet R ;
i am asio (¥ i
‘» p (Mpa) : (Vo)
| Variasi (SC)0Kgm' 0,862 L 100,00
F”‘ ———/— "—’l’ T~ 3 1 ’\V:—_—‘ii‘ ‘}
Y alldbi {8C) 0.5 l\b/'“ L },{)_20 ] l’_} 18,50 i
| Variasi (5C) 0.6 Kg/m AL i.275 | 14791 4\
| Variasi (SC) 0.7 l\ﬁlﬂ L 1,436 L 66.59 4\

Tabel 6.6 Rasio Kuat Tarik Belah Beton Pra Bakar Dan Beton M Normal

Sampei ’l Fet Rasio
| p O (Mpa) (%) |
— i e — |
Baton Normal n 4936/ | 100,0%’#““[
i Variasi (S\_) O mgm i {.802 | 1;7,46 ‘
" Variasi (SC) 0.5 Kg/m® | 1,020 T2066
| Variasi' (§C) 0.6 Kg/m’ 1275 2583
| Variasi (SC) 0.7 Kg/m’ 1,436 29.09

Perubahan kuat tarik belah beton, terlihat pada beton yang telah mengalami
pembakaran. Grafik perubahannya, yang memberikan hubungan prosentasi siku
crackstop terhadap kuat tarik belah beton dapat dilihat pada gambar 6.6 berikut

in:

Kuat Tarik Belah Beton | Fect

‘Penambahan Siké Crackstop (kg)\'

[t Pasca-Balar

Gambar 6.6 Grafik Kuat Tarik belah Silinder Beton Pasca Bakar




Hasil analisis dari gambar 6.6 dapat dilihat pada tabel 6.7 berikut

__Tabel 6.7 Rasio Kuat Tarik Belah Beton Pasca Bakar

\ Sarmpel ; Fet . Rasio
| pel O Mpay 0l
. Variasi (SC) 0 Ke/mi | 0,792 . 100,00
e P
| Variasi (SC) 0.5 Kg/m™ | 0,956 ‘ 12070
. . i { ' i
| variasi (SCY0.6 Ke/m® 1.140 ‘% 14394
e ]
| Variasi (8C) 0.7 Kg/m™ | 1,366 ; 172,47
}‘-————_'____/__’—-——l-_/_-i ..__-,/———L,__—"_,_-—-

Dari data diatas, didapatkan suatu perbandingan perubahan kekuatan yang terjadi

pada Gambar 6.7:

Kuat Tarik Belah Beton/ Fct {MPa)

06
0.4
02
0,0 -
:
0 05 08 07

Penambahan Sika Crackstop (kgj

—e—Fct Pra-Bakar —e—Fct Pasca-Bakar

Gambar 6.7 Grafik Kuat Tarik belah Silinder Beton Pra-Bakar dan Pasca-Bakar

Hasil analisis pada Gambar 6.7 dapat dilihat pada Tabel 6.8 berikut :




Tabel 6.8 Perubahan Kekuatan Tarik Belah Silinder Beton Ringan
Pra dan PascaBakar

l’_'——‘_‘"’/'_’—'—”—"_f !
i 1 | Kuat Tarik belah (Fet) (Mpa) - ‘
Sampe | " Penurunan
| v | Pra-Bakar | Pasca-Bakar | weee
I B e RN 1) I
i‘ Variasi. (SC) ] i\ym + 7.862 ,,,_E,.H L’EZ L _8;,712 |
‘ Variasi (QC\ 0.5 P\L/m > 1,020 ‘ 0,956 6,27 ’
! \ana%l $C) 0.6 Kg/m' 1.275 1.140 I 10.59
‘ M‘ _———-—F——F"——v——————'*

: 366 1 ] i

Tabel 6.9 Pemeriksaan Keausan Agregat ( Abrasi Test)

JENIS GRADASI o F
B GARINGAN ' BENDA UJI(Gram) |
T010S | TERTAHAN L
;13' 1 { - 7772;2'311}11'(3:)7 e 635 mm (257 Fé |
2 IS mm LS )  S08 e N R

; |
; { z in ER ; N S oars {1 ST ; NN ; S ‘
‘\ 3 50.8mm {27} | o5 mm {157 o 5600 ; 5000 |

a4 375mm (15T ﬁﬂmm(r*} 5000 | 5000

0 0475 mm (No) 0236 mm (No.8)

Rt T JUMLAH ljl:NU[—\ UJL(A) {0000 1 10000
I ey et :
I

1 TUMLAH TERTAHAN DESIEVE 12(B) 3150 | 3495

E‘ 1‘ L% L AL ki {

L 13 KEAUSAN = (A-BYA X 100 % L 655 1 655 ‘i
I RS _f,_.,_f,;;, H,,,,—_,J/_,J’—-—f,r_l
o4 Rata — rata Keausan 7o 3 65.28 |

A
2




6.2 Pembahasan

Nilai kuat desak beton ringan pra bakar dengan penambahan ['iber Sika
Crackstop meningkat untuk semua variasi, Pada gambar 6.1 dan tabel 6.1 dapat
dilihat bahwa variasi 0.5 kg/m3 - 0.6 kg/"m;; dan 07 l\'g/m‘2 meningkat berturut-
turut sebesar 1.11%: 9.93%: dan 11.38%.

Jika dibandingkan dengan beton normal. nilai kuat desak beton ringan pra
bakar dengan dan tanpa penambahan Fiher Sika ( ‘rackstop mengalami penurunan.
Pada gambar 6.1 dan tabel 6.2 dapat dilihat bahwa variast 0 kg/m‘ﬂ’; 0.5 kg/m‘}; 0.6
k_g/m3 : dan 0.7 kg/m3 menurun berturut-turut sebesar 35,2%: 35.55%:; 38.69%:
dan 39.2%.

Nilai kuat tarik belah beton ringan pra bakar dengan penambahan ['iber Sika
Crackstop meningkat untuk semua variasi. Pada gambar 6.5 dan tabel 6.6 dapat
dilihat bahwa variasi 0.5 ke/m': 0.6 kg/m’z; dan 0.7 l\'g/m3 meningkat berturut-
turut sebesar 18.33%:47.91%!: dan 66.59%.

Jika dibandingkan dengan beton normal; nilai kuat tarik belah beton ringan
pra bakar dengan penambahan Fiber Sika Crackstop mengalami penurunan. Pada
gambar 6.5 dan tabel 6.7 dapat dilihat bahwa variast O kg/m}; 0.5 kg/m'z; 0.6
kg/m3; dan 0.7 1«;g/m3 menurun berturut-turut sebesar 82 .54 79.34%: 74 17%: dan
70,91%.

Setelah dibakar pada suhu 400 °C selama +4 jam, nilai kuat desak beton
ringan pasca bakar dengan penambahan ['iber Sika Crackstop tetap mengalami

peningkatan untuk semua variasi. Pada gambar 6.2 dan tabel 6.3 dapat dilthat
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bahwa variasi 0,3 kg/’m"; 0,6 kg/m”‘; dan 0,7 kg/m’l meningkat berturut-turut
sebesar 10,05%:; 41,39% dan 51.82%.

Demikian pula nilai Kuat tarik belah beton ringan pasca bakar dengan
penambahan /7iber Sika Crackstop setelah dibakar pada suhu 400 °C selama +4
jam, tetap mengalami peningkatan untuk semua variasi. Pada gambar 6.6 dan
tabel 6.8 dapat dilihat bahwa variasi 0.5 kg/m™ 0,6 kgf'm3; dan 0,7 kg/mg
meningkat berturut-turut sebesar 20.70%: 43.94% dan 72 47%.

Rasio kuat desak beton ringan dengan penambahan fiber sika crackstop pra
bakar dan pasca bakar vang terjadi terlihat pada gambar 63 dan tabel 6.4 yaitu
variasi 0 kg/mg; 0,5 kg/m‘z; 0,6 kg/m3 . dan 0.7 kg/m‘} menurun berturut-turut
sebesar 34.61%; 57.47%: 44 81% dan 55.74%.

Demikian pula dengan rasio kuat tarik belah beton ringan dengan
penambahan fiber sika crackstop pra bakar dan pasca bakar vang terjadi terlihat
pada gambar 6.7 dan tabel 6.9 vaitu variasi 0 kg/1n3; 0,5 kg/mz; 0,6 kg/m3; dan 0,7
kg/m3 menurun berturut-turut sebesar 8.1 2% 6.27%: 10,59% dan 4.88%.

Dari hasil penclitian, didapatkan kuat tarik belah beton ringan dengan
agregat kasar batu benfonit sebesar 0,862 Mpa. ‘Menurut Murdock, kuat tarik
belah beton berkisar seperdelapan belas dari kuat desaknya yaitu didapatkan
sebesar 0,528 Mpa. Dari hasil tersebut, kuat tarik belah beton ringan dengan
agregat kasar batu bentonit kekuatanya lebih besar dari teori vang dikemukakan

oleh Murdock.
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Dari hasil uji desak beton ringan diperoleh kuat desak maksimum sebesar
10.599 Mpa. Dilihat dari kekuatan desaknya menandakan bahwa beton ringan
dengan menggunakan batu bentonit sebagai pengganti agregat kasar tidak
termasuk dalam kategori beton struktural (lampiran 9).

Ketika diamati, setelah beton ringan diuji desak dan tarik belah, vang hancur
adalah bentonitnya. Ini-menandakan bahwa batu bentonitlah yang tidak kuat
menahan beban. Selain itu didukung oleh uji keausan agregat (abrasi test) yang
dilakukan di Laboratorium Jalan Raya Universitas Islam Indonesia yang diperoleh
keausan agregat sebesar 65,28%. Ini menandakan bahwa beton ringan dengan
batu bentonit sebagai pengganti agregat kasar tidak termasuk dalam kategori
beton struktural karena keausan agregatnya >45% (PBBI, 1971)

Takaran penggunaan [“iber Sika Crackstop dari PT Sika Nusa Pratama vaitu
sebesar 0,6 kg,/m3 beton terlihat dari tabel 6.1 terjadi peningkatan kuat desak
beton ringan pra bakar variasi 0.5 kg/m’ dengan 0.6 kg/n’!3 vaitu sebesar 8,82%,
sedangkan variasi 0.6 kg/’m3 dengan 0.7 kg/’m’z hanya sebesar 1.45%. Dari tabel
6.3 terjadi peningkatan kuat desak pada beton ringan pasca bakar variasi 0.5
kgm3 dengan 0.6 kg/mz vaitu sebesar. 31.34%, sedangkan variast 0.6 kg/m’
dengan 0.7 kg/m3 hanva sebesar 10,43%. Penggunaan ['iher Sika Crackstop
sebanyak 0.6 kg/m’ dinilai lebih ekonomis karena produk Jiiber Sika Crackstop
diproduksi dan dijual 0.6 kg per boks.

Berdasarkan data-data hasil pengujian, penambahan fiber sika crackstop

dapat meningkatkan kuat desak dan kuat tarik belah beton. Hal ini dikarenakan




fiber sika crackstop berfungsi sebagai filler dalam campuran beton, sehingga akan
mereduksi rongga udara dalam campuran beton yang menyebabkan beton semakin
padat yang secara langsung akan mengurangi porositasnya.

Pembakaran menyebabkan beton terdehidrasi. air hasil reakst menguap
dengan jumlah yang sangat besar, schingga menyebabkan terjadinya porositas
yang sangat besar pula: Ketika dipanaskan rongga udara pada beton akan
mengembang schingga beton menjadi porous. Dengan keadaan vang demikian
akan dapat menurunkan kuat desak dan kuat tarik belah beton. Penguapan air akan
menvyebabkan terputusnya reaksi kimia yang terjadi dalam pembentukan kekuatan
pada beton. Sehingga, karena pembakaran semen akan kehilangan daya rekatnya
terhadap partikel fiber sika cruckstop dan agregat beton vang lain. Hal ini terlihat
dari pecahan benda uji beton yang tidak menggumpal, mengeluarkan banyak
serbuk dan terlepasnya ikatan antara mortar semen dengan agregat.

Pada setiap penambahan variasi fiber sikua crackstop, terjadi peningkatan
kuat desak dan Kuat tarik belah beton ringan. Hal ini terjadi karena semakin
banyak penambahan fiber sikd crackstop, rongga udara yang timbul menjadi lebih
sedikit dan tidak membuat beton menjadi mengembang caat dibakar, sehingga
tidak menurunkan kekuatannya. Panas vang diakibatkan oleh pembakaran lebih
sedikit mengurangi kinerja semen dalam mengikat partikel pendukungnya. Selain
itu juga disebabkan karena fiber cika crackstop berbentuk fiber atau serat vang

mampu mengisi rongga udara pada beton.
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BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan
Dari hasil penelitian eksperimental di laboratorium didapatkan beberapa
kesimpulan sebagal berikut:

1. Beton ringan dengan agregat kasar batu bentonit tidak dapat digunakan
sebagai beton ringan struktural, Ini dapat dilihat dari kuat desak dan kuat
tarik belahnya, dari agregat yang hancur setelah diuji, dan dari uji keausan
agregat batu bentonit yang mencapai 65,28%.

2 Penambahan /-iber Sika Crackstop pada beton ringan dengan agregat kasar
batu bentonit dapat meningkatkan kuat desak sebesar 11.38% dan kuat
tarik belah sebesar 66.59%.

3 Pembakaran pada beton ringan dengan agregat kasar batu bentonit
menyebabkan penurunan Kuat desak sebesar 36,75% dan kuat tarik belah

sebesar 10.59%

7.2 Saran
Dari kesimpulan yang didapatkan dari penelitian, beberapa saran yang
diharapkan untuk melengkapi penelitian ini maupun yang berguna untuk struktur

beton dan dunia teknik sipil :
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1.

2

Dari hasil penelitian ternyata batu bentonit tidak dapat digunakan
sebagai pengganti agregat kasar pada campuran adukan beton ringan.
Karena kadar silica batu bentonit tinggi, perlu diadakan penelitian
untuk menggunakan batu bentonit dalam bentuk bubuk sebagai
pengganti semen dan pengaruh kimianya terhadap adukan beton.

Perlu diadakan penelitian lebih lanjut guna mencari kadar [7iber Sikua
('rackstop optimum yang mampu memberikan peningkatan kuat desak

dan kuat tarik belah beton yang maksimum.
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LAMPIRAN 1




DATA PEMERIKSAAN
BERAT JENIS AGREGAT

Alat — alat vang digunakan:

1. Gelas ukur kap 1000 ml.

2. rl”imbangan ketelitian 0,01 gram
3. Piring, Sendok, Lap dan lain-lain.

Asal Agregat Kasar : Nanggulan, Kulon Progo

Tabel 1.1 Hasil Pemeriksaan Berat Jenis Bentonit

——-_—_-”-#——T-__—"_r—-_—_-_-__l
BENDA U1} x BENDA UJI I

AGREGAT KASAR

' Rerat /\(er'yﬂt (w)

' Gram |

BENDA U l[ n

l A 400 o bram ol
L Volume air {Vy) 500 Cc ; 500
Volume air 1 Agregat(Va)_ . 659 [CC . 052
iBerat Jenis (BJ) _ ; 7
W | 200 A~ 1 106
] 1 =1613 - =
TR 748500 752500
- Berat Jents rata-rata 1.0
i [ o B .2 N
Asal Agregat Kerikil - Clereng
Tabel 1.2 Hasil Pemeriksaan Berai Jenis Kerikil
, AGREGAT KASAR BENDA U II 1
| Berat Agregat (w) I 400 | C“ﬂ 400
\’701\11“\, air \‘0 L o ; 500 . Cc 7‘ 75_}9
‘ vulume air + Agregat (Vi) | 649 [ Cc 650
| Berat Jenis (BJ) | I
W A0 e 400
%: v | 649-500 ~ 650-500
- | i
- S S e
| i
i Berat Jenis rata-rata i 2.7




PERHITUNGAN MIX DESIGN

DENGAN METODE PERBANDINGAN VOLUME

1. Data Konstruksi :
Volume pekerjaan < 1000 m’ dengan mutu pekerjaan cukup,
Slump yang diinginkan = 100 mm,
Jenis semen yang digunakan J enis I, merk Nusantara,
Agregat kasar berupa batw bentonit dari. Nanggulan Kulon Progo dengan
Doux 40 mm,
Berat jenis semen = 3,15
Berat jenis pasir = 2,667

Berat jenis batu bentonit= 1,6

2. Perhitungan Mix Design dengan menggunakan perbandingan volume yang
dikonversi kedalam perbandingan berat satuan  volume masing-masing
bahan.

Berat satuan bahan :

Semen = 3,15

Pasir = 2,667

Batu Bentonit = 1,6




Q]
w3
~—

Perbandingan volume ( Semen : Pasir : Bentonit = 1 :

Perbandingan berat bahan

315
C Sarnen = > xl=1
3,15
2.667
Pasir = =2——x2 =1,6933
315
1,6
Bentonit = ———x3 =1,5238
3,15

Taksiran berat 1 silinder beton (15 em x 30 cm) adalah 10.kg
Kebutuhan bahan untuk 1 silinder :

Semen = 1 x10 = 2,37134g
14+1,6933 +1,5238

Pasir = 16953 £10 = 4,01534kg
141,6033+1,5238

, 1,5238 N =
Bentonit = x10 =3,6134kg
14+1,6933 +1,5238

Kebutuhan air yang dipakai untuk Lsilinder:
Kadar air yang diserap pasir lapangan terhadap keadaan ssd = 0,4 %
= 0,004 x 4015.3 = 16,0612 cc
Total air yang dipakai+ (0.5 x 23713 grsemen ) + 16,0612 ( penyerapan )

= 1201,7 cc




Dalam pembuatan beton ringan ini, setiap satu kali pengadukan dibuat 3
sampel atau 5 silinder. Jadi komposisi bahan untuk 5 silinder adalah sebagai
berikut :

Untuk kebutuhan § silinder :

Air = 5x 11,2017 =6,0085 hter + (6,0085 x 20%) = 72102 =73 liter

Semen = §x2,3713=118565kg+* (11,8565 % 20%) = 14,2278 = 143 kg
Pasir = 5x4.0153=200765ke+ (20,0765 x 20%) = 24,091 g =24.1kg
Bentonit = §x3.6134=180670 kg+ (18,0670 x 20%) = 21,6804 =21.7kg

Dalam penelitian ini, kami menggunakan bahan additive berupa I'iber Sika
Crackstop yang di produksi oleh PT Sika Nusa Pratama. Salah satu tujuan dari
penambahan additive ini adalah untuk mengurangi retak-retak pada permukaan
beton dan menambah kuat desak beton.

Penambahan bahan tambah /[ iber. Sika Crackstop ini.terdir dari 4 variasi

penambahan, yaitu 0 kg, 0.5 kg, 0.6 kg dan 0,7 kg sctiap 1'm’ beton.

Kebutuhan Fiber Sika Cracksop untuk S-silinder tiap variasi :

0,5kg xkg
1’ 5x0,25x3,14x0,] 52503

v =05x%x5x025x3,14 x 0,157 x0.3

Il

0.0133 kg +(0,0133 x 20%)

i

001596 kg

I

15,96 gram




7

-

X

b

)

Kerikil = x3=2,5714

th

o«

Taksiran berat 1 silinder beton ( 15 cm x 30 cm) adalah 10 kg

¢

Kebutuhan bahan untuk 1 silinder :

Semen = —— } ———— x10.= 1,89944g
1+1,6933+2,5714
1.6933
Pasir = STt x10=3,2163kg
|+ 1,6933+2,5714 ;
2,8714
Kerikil = - ’ x10 = 4,88424¢g

1+10,6933+ 235714

UV oAlkvtishan

ARSI a
Yadar air yang diserap-pasir lapangan terhadap keadaan ssd = 0,4 %
= (.004 x40153= 160612¢cc

Total air yang dipakai = ( 0,5 x 1899,4 grscmen ) + 16,0612 ( penycrapan )

=0658¢cc

Untuk kebutuhan 1 silinder :

Air = 0,9658 liter + (0,9658 x 20%) = 1,15896 = 1,2 liter
Semen = 1,8994 kg + (1,8994 x 20%) =2,27928 = 2,3 kg
Pasir = 32163 kg + (3,2163 x 20%) = 3,85956 = 3,9 kg
Bentonit = 4,8842 kg + (4,8842 x 20%) = 5,86104 = 5.9 kg
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DATA BENDA UJI SILINDER BETON RINGAN PRA BAKAR

Tabe! 3.1 Data Benda Uiji Silinder Beton Ringan Pra Bakar

Variasi (kg) / Uii W 1 (Kg) AL (em’)
0 Desak 10.1 176.700
100 177,214

10,3 176,623

10.4 180,175

10.4 181,963

Tarik Belzh 1S 177214

10.3 178,988

10,3 178,988

10.6 183,761

103 180 8RO

0. Desak 0 TR0.770
10,0 176,861

10,6 180,413

10,6 182,562

10.6 182 801

Tarik Belah 10.2 179,700

10,0 {77.450

10,5 {80,889

10.3 177.804

30 104 180,413

0,6 Desak " H;:Z }8014'}3
100 {78,988

10,0 178.277

99 175.449

106 178,088

Tarik Beiah 10,6 18G.175

9.7 174,278

10.0 177,568

10.0 170,700

178,988




Lanjutan Tabel 3.1 Data Benda Uji Silinder Beton Ringan Pra Bakar

Variasi (kg) / Ui W | (Kg) A, (e’
07 Desalk 104 176,635
10,5 178,988

10.2 178,988

10,7 182,562

10.1 178.396

Tarik Belal 10,5 181,344

0.3 176,025

9.8 179,937

10.3 176.625

104 177.804

,,,,,,,




DATA BENDA UJISILINDER BETON RINGAN PASCA DIBAKAR

Tabel 3.2 Data Benda Uji Silinder Beton Ringan Pasca Bakar

Variast (kg) / Ujt No D (cm) h (cm) Wi {Kg) A, lem’)
0 Desak SDI-§ 15,1 30,4 10.2 178 277
SDi-2 15,2 30 10,2 181,360

SD1-3 15.2 29,95 101 180,175

SD1-4 15,2 30 101 180,175

SD1-5 15.0 302 10.0 176.625

Tartk Belah STB1-i 151 3} 10,4 179,581

STBi-2 i5.1 31,23 10,4 177.804

STBI-3 15,2 30,95 10.5 180,175

STB1-4 15.3 314 10.7 182,562

STB1-5 15,0 3128 10,3 176,625

0.5 Desak D2-1 }S’C 2%8 0.0 }7(;:(;25
SD2-2 15,0 29,85 9.9 176,025

SD2-3 15.0 20.6 9.8 177.214

SD2-4 1351 30 10.0 177.804

SD2-5 151 20 45 0% 177,804

Tarik Belah STB2-i 15.0 30 10,0 177,214

STB2-2 151 29775 9.9 177,804

STB2-3 15.0 31,57 10.4 176,037

STR2-4 15,0 30,06 99 175,449

STB2-5 15,1 30,25 10.2 179,581

0,6 Desak SD3-i 15,1 30,58 10,3 178,988
SD3-2 151 3055 f0.3 179,937

SD3-3 15.0 30,08 10,0 176,625

SD3-4 15.1 30.05 10.1 178.988

SDH3-8 15,1 36,02 10,0 177,804

Tarik Beiah STB3-1 15,2 30,01 10,2 180,770

STB3-2 15.0 31.57 10.5 177.214

STB3-3 15.0 30.05 10,0 177.214

STR3-4 15,0 31,45 10,4 176,625

STB3-5 i3,i 30.41 10,1 i 77.804




Foto Beton ngan Sebelum Dlhakar
0 kg/m , 0.5 kg/m 0.6 kg/m 0,7 kg/m )

Foto Beton ngan Sesudah Dibakar
0 kg/m 0,5 kg/m 0,6 kg/m 0,7 kg/m %)




Uji Desak
Beton Ringan Pra Bakar
Dengan variasi sika crackstop 0 kg/m3

Mix design vang dipakai

1. Semen 143 kg
2. Pasir :29.1 kg
3. Bentonit 16,7 kg

Beton diuji setelah berumur 28 hari. Sebelum pengadukan, pasir dan batu bentonit
telah mencapai SSD (jenuh air), Air yang digunakan 7.5 liter dan slump yang dicapai 100
mm.

Tabel 4.1 Hasil Uji Desak Beton Ringan Pra Bakar Variasi Stka Crackstop 0 kg/m’

| i o Bl P(KN)

! No | Dicm Hicm) | ko) ¢ P(KN) € F 'rerata e

% No = {cm) Hi{cm) | W kg) © P(KN) (Mpa) | <™ ta rata-rata
1 15130 | 30 1ol b 70 94816
2 15025 30 100 | 169 | 95278 | |
3 | 15,000 31 103 172 | 9,7293 B
4 | 15,150 | 30,65 10,4 170 | 9,4267 | |
"5 | 15225 | 305 ., 104 472, 94439 | 9,516 | 1706 |




Foto Hasil Uji Desak
Beton Ringan Pra Bakar
Dengan variasi sika crackstop 0 kg/m’




w
=N

Tabel 4.1.1 Hasil Uji Desak Beton Ringan Pra Bakar No.1

Variasi Sika Crackstop 0 kg/ m’

Do 15,13 Angka Koreksi -0.052
Lo 190,00 cl 5.560 el 0.058
Ao 179,86 62 11,120 g2 0.168
Beban (KN) | Beban (Kg) | AL (10"'mm) o (ke/om’)  E=AL/Lo (107"] ¢ koreksi

0,00 0,00 0,00 0,000 -0,052 0,000
10,00 1000,00 11,00 5,550 9,058 0,110
20,00 2000,00 22,00 11,120 0,168 0,221
30,00 2000,00 45 00 16872 0,237 0,282
40,00 4000,00 83,00 22,239 0,332 0,384
50,00 5000,00 78,00 27,799 0,411 0,463
60,00 6000.00 95.00 33,359 0,500 0.552
70.00 7000.G0 112.G6G 38.818 0.585 0.642
80,00 8000,00 130,00 44 478 0684 0,736
90,00 9000,00 150,00 50,038 0,789 0,842
100,00 10000,00 165,00 55,508 0,868 0,921
110,00 11000,00 183,00 61,158 0,963 1,015
120,00 12000,00 205,00 66,717 1,079 1,131
130,00 13000,00 222,00 72,277 1,168 1,221
140,00 14000,00 250,00 77,837 1,316 1,368
150,00 15000,00 270,00 83,397 1,421 1,473
160,00 16000,00 293 00 88 956 1,542 1,594
170,00 17000,00 325,00 94 516 1,711 1,763
180,00 18000,00 315,00 100,076 1,658 1,710
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1.3 Hasil Uji Desak Beton R
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gan Pra Bakar No.4

mn

Sika Crackstop 0 kg/m

Tabel 4.1.4 Hasil Uji Desak Beton R

3

‘ariasi
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Uji Desak
Beton Ringan Pra Bakar
Dengan variasi sika crackstop 0.5 kg/m’

Mix design vang dipakai

1. Semen 143 kg
2. Pasir 1291 kg
3. Bentonit 167 'Kg
4. Sika Crackstop 115,96 gr

Beton diuji setelah berumur 28 hari. Sebelum pengadukan, pasir dan batu bentonit
telah mencapai SSD (jenuh air). Air yang digunakan 7.7 liter dan slump yang dicapai 105
mm.

Tabel 4.2 Hasil Uii Desak Beton Ringan Pra Bakar Variasi Sika Crackstop 0,5 kg/m’z

| \ ‘ 5 3 \ ] N
No | D(em) H{em) - Wikg | PKN) 1 (A,Z;)a)  F'rerata j r(‘;’:aK‘::q‘
1 15,175 | 311 105 | 175 | 9,6720
2 [ 15010 3025 10.0 173 | 9,7728 ;
- 3 | 15160 | 312 10,6 | 174 96358 |
4 | 15250 31 106, .- 172 | 94129 |
5 [ 15260 31 106 175 1 95645 @ 9612 | 1738




Foto Hasil Uji Desak
Beton Ringan Pra Bakar
Dengan variasi sika crackstop 0,5 kg/m




Tabel 4.2.1 Hasil Uji Desak Beton Ringan Pra Bakar No.1

3

Variasi Sika Crackstop 0,5 kg/m
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3

gan Pra Bakar No.2

Variasi Sika Crackstop 0,5 kg/m

Tabel 4.2.2 Hasil Uji Desak Beton Rin
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0,105
g koreksi
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w

£2
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,253
0,305
$,368

0,632

[

OfC

-0.011

Xgl

Tel

11,076

4.|
w
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|
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49,840
55,378
60,916

6,454

=
(o4
74

Angka Koreksi

o

c2

U)

Q¢
Ac
@

=t

145,00

18C,00

Variasi Sika Crackstop 0,6 kg/m

15,16
190,00

180,58
Beban (Kg)

0
1000,0C
2000,60

300G,50

8716

2

40

.00
7000,06

10000,00
1000,00
12000,00

i

4

Tabel 4.3.1 Hasil Uji Desak Beton Ringan Pra Bakar No.1

Do

Lo
Ao
Beban (KN)

10,0
20,66

30,00

ofc
S

<t

60,00

Q

80,0
50,00
100,00

110,00
120,00

1,695
1,921

4

1,368
1,526
1684
1842

1,911

991
88,605

i

290,00

280,00

~

15000,00
15000,00




sak Beton Ringan Pra Bakar No.2
6 kg/m’

Sika Crackstop 0

Tabel 4.3.2 Hasil Uji De
Variasi
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Foto Hasil Uji Desak
Beton Ringan Pra Bakar
Dengan variasi sika crackstop 0,7 kg/m




0,058
0,147
0,089
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0,742
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[
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g
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-
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0,658
1,026

4
§

1,

1,368

3

gan Pra Bakar No.1

,7 kg/m
-0,032
5,657
11.313

28,283
33,939

50,909
56,566
84,848
30,505

c2
11,00
28,00
Al

i Desak Beton Rin

Angka Koreks!

220,00
240,00

Variasi Sika Crackstop 0

4.1 Hasil Uj

15,00
190,00
176,79

1000,C0

3000,00
4000,00

6000,090

7000,00
8000,80
9060,00
10000,00

16000,00
7000,00

Tabel 4

Do

Lo

Ao
10,00
20,00

30,0C

80,00

0

50,50
100,00

4
1

160,00




0,079
0.132
s koreksi
0,000
0,390
0,474

0,526
0,605
0,684
0,763
0,868
0,921

e2

a Bakar No.2
0,079

3

0,026
5,582
11164
0,000
5,582
16,746
27,809

W

44,65

Crackstop 0,7 kg/m

2

AL (10

i Desak Beton Ringan Pr

66,60
79,00

Angka Koreksi

105,00

Variasi Sika

15,10
190,00
179,15

Beban (Kg)
0,00
1000,00
2000,00
3000,00
4000,80

00,00
£5000,00
700000
8000,0C

Tabel 4.4.2 Hasil Uj

Do

Lo

Ao

Beban (KN)

0,00
10,00
0,00
30,00
.00
50,00
70,00
80,00
90,00

4-2

32

1,211

1

1,053

0,885
1,632

66,983
83,728
94,892

180,00
235,00

GC0,00

5000,00

10000,60
13000,00
o
19

44

130,00

100,00
140,00
150,00
160,00
190,00
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85,00
99,C

2

C
145,00

2

8

5

5

Variasi Sika Crackstop 0,7 kg/m

15,10
190,00
179,15

,00

0
7000,0C
8000,C0

G e

C
C
C
C
G
G

)
A\
N
A\
Y,
A\
5000,66
N
U

Tabel 4.4.3 Hasil Uji Desak Beton Rin

Do

Lo

Ao
0,00
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DR[O R|R|L[R] €& i
teltells) QOO O}C

Q . D|C —
Q@ |F[B|o|R|d|a |2 NC

= | e=1 v

pipia

1 e
1,358

1,368

w|m|wlo|n|c

54,892

=@l MIC




0.053
0,132
koreksi
0,060

0,079
0,158

90

QY]

2|

[

™
(e

0,421
0,500
0,816
0,885

2

P
Q

Q
9]

¢

e

,553

-«

el
e2

0,868

1,053

N
—

o=

1,368

gan Pra Bakar No.4

7 kg/m’
-0,026
5,582
11,164
0,000

7 (\.Gg

af I
66,983

78,146
83,728

100,474

2
10,00

Angka Koreksi

50,00

150,00
185,00

10,00

235,00
260,00

Variasi Sika Crackstop 0,

190,00
179,15
C,GC

15,10
20006,60

4000,00

000,00
7000,00
8000,00
300GC,60
10000,00
1100G,00

Q

14000,0

15000,6C
16000,60
170C0,00
18000,0C

Tabel 4.4.4 Hasil Uji Desak Beton Rin

Do
Lo
Ao

00

Q

,00
90,00
100,00

140,60

AV}

150,80
60,0

180,00

19G00,C60

190,00




0,053
0,132
¢ koreksi
0,000
1,158
0,316
0,384

0,869
1,158

0,684
0,947

247

<=

a Bakar No.5

3

gan Pr
-0,026
5600
11,201
5,600
16,801

56,004
78,406
84,006
89,607

Crackstop 0,7 kg/m

c2

o1
0,00
55,00

68,00

i Desak Beton Rin
3

Angka Koreksi

N

(e

215,60

Variasi Sika

15.08
190,00
178,56

3000,00

'S
AV

6000, &

Tabel 4.4.5 Hasil Uj

Do
Lo
Ao

Qlc

[

100,808

260,00
280,00




Foto Hasil Uji Desak
Beton Ringan Pasca Bakar

Dengan variasi sika crackstop 0 kg/m3




w

0.290
g koreksi
06

=)

0,947

g2

sca Bakar No.l
3

0,026

5,604
11,208
28,021

62

Sika Crackstop 0 kg/m

i Desak Beton Ringan Pa

Anaka Koreksi

ol

G2

(]

WN|C

<=

Variasi

15,07
190,00

17844
Beban (Kg)
G,00
20606,00
4000,00

Tabel 4.5.1 Hasil Uj

Do

Lo

Ao
Beban (KN)

0,00
20,60

1,818

A

1,658

1,684
1,842

320,00




sca Bakar No.3

3

i Desak Beton Ringan Pa

5.3 Hasil Uj

Tabel 4.

kstop 0 kg/m

Variasi Sika Crac
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Tabel 4.5.4 Hasil Uji Desak Beton Ringan Pasca Bakar No.4
Variasi Sika Crackstop 0 kg/mj

I Do 15,15 Angka Koreksi 20,037

Lo 190,00 ol 5,545 g1 0,132

Ao 180,34 o2 11,090 g2 0,300

Beban (KN) | Beban{Kg) | ALK 107 mm) o (kg/om™)  pALAO (10°] & koreks

0,00 0,00 0,00 0,000 0,037 0,000
10,00 000,00 25,00 5,545 0,132 0,168
20,00 2000,06 57,00 11,090 0,300 0,337
30,00 3000,0C 80,00 16,635 0,421 0,458
43,00 4000,00 98,00 22,180 0,516 0,553
50,00 5000,00 120,00 27,726 0,632 0,668
60,00 5000,66 130,80 33,271 0,684 1,721
74,00 7000,60 140,60 38,816 0,737 0,774
80,0 8000,00 150,00 44 361 0,789 0,826
90,00 9000,00 160,00 49,906 0,842 0,879
100,00 410000,6C 185,00 55,451 0,974 1,010
110,00 14000,60 195,00 50,956 1,026 1,063
120,00 42000,00 215,00 65,541 1,132 1,168




Tabel 4.5.5 Hasil Uji Desak Beton Ringan Pasca Bakar No.5
Variasi Sika Crackstop 0 kg/ m’

i Do 15,00 Angka Koreksi 0.026

Lo 190,00 o 5657 g1 0,158

Ao 176,79 o2 11313 €2 0,290

Beban (KN) | Beban (Kg) AL (l()"‘mm) G (‘kgf’cm‘z) -—AL/Lo (IO"’ ¢ koreksi

0,00 0,0G 0,0C 0,000 0,026 0,000
10,00 1000,00 30,00 5,657 0,158 0,132
20,00 2000,00 55,00 14,313 0,289 0,263
30,00 3000,00 60,00 16,970 0,316 0,289
40,00 4000,00 75,00 226286 0,395 0,368
50,00 5000,60 100,00 28,283 0,526 G,500
50,00 6£000,00 125,00 33,935 G658 0,632
70,00 7000,00 145,00 39,596 0,763 0,737
80,00 8000,C0 165,00 45 253 0,868 0,842
90,00 9000,00 195,00 50,509 1,028 1,000
100,00 10000,00 223,06 56,585 4174 1,147
110,00 14006,00 255 00 62,222 1,342 1,316
120,60 12000,00 285,00 67,879 1,500 1,474
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Foto Hasil Uji Desak
Beton Ringan Pasca Bakar
Dengan variasi sika crackstop 0,5 kg/m’




Tabel 4.6.1 Hasil Uji Desak Bet

on Ringan Pasca Bakar No.1

Variasi Sika Crackstop 0,5 kg/m’

Do 15,03 Angka Koreksi {0,053
Lo 190,00 ol 5638 £1 0,263
Ao 177.38 a2 11,276 g2 0,474

Beban (KN) | Beban (Kg) AL (107 mm) G (kg/om’y  pEAL/Lo( 107 g koreksi

0,00 0,60 0,00 0,000 0,053 0,000
16,00 1000,00 50,00 5,638 $,263 0,210
20,00 200,00 9C,60 11,276 0,474 0,421
30,00 000,66 125,00 16,913 0,658 0,605
40,00 40006,60 145,00 22 551 0,763 g,710
50,00 5000,00 190,00 28,189 1,000 0,947
63,00 600,00 210,00 33,827 1,105 1,053
70,00 7000,00 230,00 39,464 1,211 1,158
80,00 8000,00 260,00 45 102 1,368 1,316
50,00 9000,00 10,00 50,740 1,632 1,579
100,00 10000,00 330,00 56,378 1,737 1,684
110,00 11006,00 360,00 62,015 1,885 1,842
120,00 12000,00 410,00 57,653 2,158 2,105




Tabel 4.6.2 Hasil Uji Desak Beton Ringan Pasca Bakar No.2
Variasi Sika Crackstop 0,5 kg/m’

Do 15,00 Angka Koreksi -0,079
Lo 190,00 o1 5657 el 0,158
Ao 176,79 G2 11,313 g2 0,395
Beban (KN) | Beban {Kg) AL (10’3mm) G {kgf’cmz) L_AL/Lo (107 s koreksi
0,00 0,00 G,00 0,008 -0,07 0,000
10,00 1000,00 30,00 5,657 0,15 0,237
20,00 2000,00 75,00 11,313 0,385 0,474
30,00 3000,0C 150,00 16,970 0,785 0,858
40,60 4000,00 190,0C 22,626 1,000 1,07
50,0 5000,00 250,00 28,283 1,316 1,395
80,0 6000,0C 295,60 33,939 1,553 1,632
70,00 7000,6C 390,00 39,596 2,053 2,132
80,00 8000,0C 450,60 45253 2,579 2,658
90,00 9006,00 530,00 50,908 2,789 2,868
100,00 10000,060 550,00 56,566 2,885 2,974
110,00 11000,0C 550,60 62,222 3,105 3,184
120,00 12000,00 540,00 67,879 3,368 3,447




3 Hasil Uji Desak Beton Rin

Tabel 4.6.
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Tabel 4.6.4 Hasil Uji Desa

k Beton Ringan Pasca Bakar No.4
Crackstop 0,5 kg/m’

Do

Lo

0,316

Ao

0,579

Beban (KN)

=

g koreksi

0,00

)

©

0,000

10,00

0,263

20,00

—

0,526

30,00

-4l lw

0,684

40,00

50,00

60,00

I PG N PN T ) (] ]
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8C,00

(&}

30,00
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RO
(ep)
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Variasi Sika

15,05 Angka Koreksi

190.00 o

177 .97 c2

Beban {Kg) AL (}‘.0"‘;1‘.1’0.)
0,00 0,06

1000,08 60,00
2000,00 110,00
3000,00 140,00
4000,60 190,00
5000,00 240,60
6000,00 280,00
70600,60 325,00
8000,00 410,0C
9000,60 450,00
10000,60 520,00
14000,00 555,60
12000,00 610,60
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Tabel 4.6.5 Hasil Uji Desak Beton Ringan Pasca Bakar No.5
Variasi Sika Crackstop 0.5 kg/m

15.05 Angka Koreksi 0,000
190,00 ol 5619 e
177,97 o2 11,238 £2
Beban (KN) | Beban (Kg) AL (10” ma) o (kg/em’)  g=ALLO (10”
0 0,00 0,00 0,000 0,000
00 1000,60 20,00 5,619 0,105
00 2000,00 40,00 11,238 0,211 G,
0 3000,60 75,0 16,857 0,395 0,355
4000,60 120,00 22,476 0,632 0,631
0,00 5000,00 140,00 28,085 0,737 0,737
0,00 8006,00 170,60 33,714 0,855 0,885
70,00 700G,00 250,60 39,333 1,316 1,316
80,00 8000,00 295,00 44 952 1,553 1,653
33,00 5000,0 340,00 50,571 1,789 1,785
00,00 1 OOCU,O 360,00 55,180 1,895 1,895
0,00 11000,60 50,00 61,809 2,368 2,368
7,00 12000,00 540,00 67,429 2,842 2,842
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Uji Desak
Beton Ringan Pasca Bakar
Dengan variasi sika crackstop 0.6 kg/m3

Mix design vang dipakai

1. Semen 143 kg
2. Pasir 29,1 Kg
3. Bentonit 16,7 kg
4. Sika crackstop 19,08 g

Beton diuji setelah berumur 78 hari. Sebelum pengadukan, pasir dan batu bentonit

telah mencapai SSD (jenuh air). Air yang digunakan 7. 4 liter dan slump yang dicapai 100

mm.

Tabel 4.7 Hasil Uji Desak Beton Ringan Pasca Bakar Variasi Sika Crackstop 0.6 ku/m3
— T L T o PN

4

Lo o I R B B
g No | D(cm) | H{cm) | W (kg) | P (KN) | | Forerata |
| + | ] |

! _ (Mpa) rqt\a -rata “
SIS S B

15,100 | 30,380 580 10,3 | 158 8,6043 - (
|

|

i

|

T ET

5 15140 | 30,550 10,3 /| 155 ;8396=f§ B V 1
Lj;pﬁﬁ_@_.! 30,050 | 100 157 &, 6642

4 [ 15.100 30,050 104 | /154 | 83865 |

5 | 15,050 | 30,020 77100 185 84971 | 8510 | 1558 |




Foto Hasil Uji Desak
Beton Ringan Pasca Bakar

Dengan variasi sika crackstop 0,6 kg/m




3

i Desak Beton Ringan Pasca Bakar No.1
0,6 kg/m

7.1 Hasil Uj
Variasi Sika Crackstop

Tabel 4
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gan Pasca Bakar No.2
3

ackstop 0,6 kg/m

i Desak Beton Rin

7.2 Hasil Uj
Variasi Sika Cr

Tabel 4
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. Desak Beton Ringan Pasca Bakar No.3

.7.3 Hasil U}

Tabel 4

Variasi Sika Crackstop

K]

0,6 kg/m
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3

sca Bakar No.4

0,6 kg/m

i Desak Beton Ringan Pa

Variasi Sika Crackstop

7.4 Hasil Uj

Tabel 4
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Tabel 4.7.5 Hasil Uji Desak Bet
Variasi Sika Crac

on Ringan Pasca Bakar No.5
kstop 0,6 kg/m’

Do 15,05 Angka Korekst 0,053
Lo 190,00 ol 5619 &1 0,158
Ao 177,97 62 11.238 g2 0.263
Beban (KN) | Beban(Kg) | AL( 107 mm) o (kg/em’) E-ALAo (107} & koreksi
0,00 0,00 0,0G $,000 3,053 0,000
10,00 1000,0G 30,00 5,61 0,158 0,105
20,60 20006,00 50,00 11,238 3,263 0,211
30,00 3000,00 80,00 16,857 0,421 0,368
49,00 4000,00 102,00 22,476 0,537 0,48
50,00 5000,00 125,00 28,095 0,658 0,605
60,00 6006,0C 150,0C 33,714 0,789 0,737
70,00 7000,00 173,00 39,333 0,911 0,858
80,00 8000,0C 198,00 44 952 1,042 0,290
90,00 S0060,00 225,00 50,571 1,184 1,132
400,00 100090,00 245,00 55,190 1,289 1,237
110,00 11000,00 280,00 61,809 1,474 1,421
120,00 12000,00 310,60 67,429 1,632 1,578
130,00 43000,00 340,00 73,048 1,789 1,73
144,00 14000,00 380,00 78,667 2,06C 1,847
150,00 15000,00 450,06 84 286 2,368 2,316
160,00 16000,00 510,00 89,905 2,684 2632
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Foto Hasil Uji Desak
Beton Ringan Pasca Bakar

Dengan variasi sika crackstop 0.7 kg/m3




Tabel 4.8.1 Hasil Uji Desak Beton Ringan Pasca Bakar No.1
Variasi Sika Crackstop 0,7 kg/m’

Do 15,15 Angka Koreksi 0,098

Lo 190,00 o 5,545 £1

Ao 180,34 G2 11.090 €2

SB4-1 Beban (KN) | Beban (Kg) AL (lO"‘mm) o (kg/cmz) L AL/Lo (107
0,00 0,00 G,00 0,000 0,098

10,00 1000,00 70,00 5,545 0,368
20,00 2000,00 120,00 11,090 0,632
30,00 3000,00 160,00 16,635 0,842
40,00 4000,00 195,00 22,180 1,628
50,00 5000,60 240,00 27,726 1,263
60,00 5000,00 280,00 33,271 1,474
70,00 7000,0C 330,00 38,816 1,737 1
80,0C 8000,00 380,00 44 361 2,000 1
90,00 $000,0C 422,00 49,906 2,221 2,
100,00 10000,00 470,00 55,451 2,474 2,
110,00 11000,00 540,00 60,996 2,842 2,
120,00 12000,00 590,00 66,541 3,105 3
130,00 13000,00 630,00 72,086 3,316 3,21
140,00 14000,00 685,00 77,632 3,605 3,50
150,00 15000,CC 740,00 83,177 3,855
160,00 16000,00 795,00 88,722 4184
170,00 17000,00 870,00 94,267 4 579




Tabel 4.8.2 Hasil Uji Desak Beton Ringan Pasca Bakar No.2
Variasi Sika Crackstop 0,7 ke/m’

Do 15,00 Angka Koreksi 0,026
Lo 190,00 ot 5,657 g1 0,158
Ao 176,79 o2 11.313 g2 0,290

Beban (KN) | Beban (Kg) AL (107 mm) G (kg/em’)  pralilo( 107 g koreksi

0,00 0,00 5,00 0,000 0,026 0,000
10,00 1000,0C 30,00 5,657 0,158 0132
20,60 2000,00 5500 11,313 0,289 0,263
30,00 3000,00 75,00 45,870 0,385 0,368
40,00 4000,60 102,00 22,626 0,537 G,511
50,00 5000,0C 122,00 28,283 0,642 0,616
50,00 6000,00 145,00 33,839 0,763 0,737
70,00 7000,00 170,00 39,596 0,885 $,868
80,60 8600,60 197,60 457253 1,037 1,011
90,00 9G00,00 210,60 50,509 1,105 1,078
100,00 10000,0C 235,60 56,566 1,237 1,211
140,00 11000,68 257,00 62,222 1,353 1,326
120,00 12000,00 280,00 67,879 1,474 1,447
130,00 13000,00 2585,0C 73,535 1,553 1,526
140,00 14000,00 315,60 79,192 1,658 1,632
150,00 15000,00 345,66 84,848 1,816 1,789
160,00 16000,00 395,60 50,505 2,079 2,053
170,00 17000,00 460,00 96,162 2,421 2,395




Tabel 4.8.3 Hasil Uji Desak Beton Ringan Pasca Bakar No.3
Variasi Sika Crackstop 0,7 kg/m’

Do 15,08 Angka Koreksi 0,184
Lo 190,00 ol 5,597 g1 0,342
Ao 17868 ol 11,193 g2 0.500
Beban (KN) Beban (Kg) AL (‘.O"‘mm} c (kgf’cmz) S—AL/Lo (H)”} s koreksi
0,00 5,00 0,00 0,000 0,184 £,000
10,00 1000,00 65,00 5,557 0,342 0,15
20,00 2000,00 95,00 11,193 8,500 0,316
30,00 3000,00 130,00 16,790 0,684 0,500
40,00 4000,00 180,00 22,387 0,547 0,763
50,00 5000,60 240,00 27,984 1,263 1,079
60,00 6000,00 250,00 33,580 1,316 1,132
70,00 7000,00 260,00 39,177 1,368 1,184
80,00 8000,00 350,00 44774 1,842 1,658
920,00 500000 370,00 50,370 1,947 1,763
100,00 10000,00 450,00 55,967 2.368 2,184
110,00 11060,00 485,00 61,564 2,553 2,368
120,00 12600,00 510,00 57,160 2,684 2,500
130,00 13000,00 544,00 72,757 2,842 2,658
140,00 14000,00 585,00 78,354 3,078 2,895
156,00 15000,00 605,00 83,951 3,184 3,000
160,00 1600G,00 615,00 89,547 3,237 3,053
170,0C 17008,00 640,00 §5,144 3,368 3,184




Tabel 4.8.4 Hasil Uji Desak Beton Ringan Pasca Bakar No.4
Variasi Sika Crackstop 0,7 kg/m’

Do 15,10 Angka Koreksi -0,053
Lo 190,00 o1 5,582 g1 0,079
Ao 179.15 a2 11,164 €2 0.211
sB4-4 | Beban (KN) Beban (Kg) AL (107 mm) G (kg;’cmz) L~ AL/Lo (107 g korekst
0,00 0.0C0 G,G0 0,000 -0 053 0,000
10,00 1000,00 5,00 5,582 0,079 0,132
20,60 2000,00 40,00 11,164 0,211 0,263
30,60 3000,00 70,00 16,746 0,368 0,421
40,00 4000,00 92,00 22,32 0,484 0,537
50,00 5000,00 110,00 27,908 0,57 0,632
60,60 6000,00 125,00 33,491 0,658 0,711
70,00 7000,00 160,00 39,073 0,842 0,865
80,00 8000,00 190,00 44 655 1,000 1,053
90,00 5000,00 220,00 50,237 1,158 1.211
100,00 10000,00 238,00 55,819 1,253 1,305
110,00 11000,00 250,00 61,401 1,316 1,368
420,00 42000,06 270,00 66,5983 1,421 1,47
130,00 13000,00 285,00 72,565 1,553 1,605
140,60 1400C0,00 310,00 78,146 1,632 1,684
150,00 15000,00 3450 83,728 1,816 1,868
160,00 16000,00 395,06 88,310 2,079 2,132
170,00 17000,00 440,06 94,892 2,316 2,368




Tabel 4.8.5 Hasil Uji Desak Beton Ringan Pasca Bakar No.3
vVariasi Sika Crackstop 0.7 kg/m’

Do 1513 Angka Koreksi 0,068
Lo 190,00 ol 5,564 £1 0,184
Ao 179,74 62 11,127 82 0,300

gB4.5 | Beban(KN) | Beban (Kg) | AL (107 mm) o (kgfem’y g=AL/Lo (107} = koreksi

0,00 0,00 0,00 ¢,000 0,068 0,000
10,00 1000,00 35,00 5,563 0,184 0116
20,00 2000,00 570 1,127 0,300 0,232
30,00 3000,00 82,00 15,690 0,432 0,363
40,00 4000,00 110,00 22,254 0,57 0,511
50,00 5Q00,00 130,00 27,817 0,684 0,616
60,00 6000,00 180,00 33,381 0,947 0,879
70,00 7000,00 210,00 38,944 1,105 1,037
80,00 8000,00 250,60 44 508 1,316 1,247
50,00 9000,00 290,00 50,071 1,526 1,458
100,00 10000,00 350,00 55,835 1,842 1,774
110,00 11000,00 370,00 61,198 1,947 1,879
120,00 12000,00 395,00 66,761 2,079 2,011
130,00 13000,00 410,00 72,325 2,158 2,089
140,00 140G60,00 435,00 77,888 2,289 2,221
150,00 15000,00 450,00 83,452 2,421 2,353
160,00 16000,00 495,00 89,01 2,605 2,537
170,00 17000,00 550,00 94,57 2,895 2,826
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Foto Hasil Uji Desak
Beton Normal




normatl

Tabel 4.17.1 Hasil Uji Desak Beton Normal

Do 15,10 Angka Koreksi 0,000
Lo 190,00 ol 5,560 g1 0,026
Ao 179,15 o2 11,120 €2 0,053
Beban (KN) | Beban (Kg) AL (lO“‘mm) G (kg,-‘cmz) E—AL/Lo (10'3 ¢ koreksi
0,00 0,00 0,00 0,000 0,000 0,052
10,00 1000,00 5,00 5,560 0,026 0,079
290,00 2000,00 10,00 11,120 0,053 0,105
30,00 3000,00 15,00 16,675 0,079 0,131
40,00 4000,00 20,00 22239 0,105 0,157
50,00 5000,00 25,00 27,799 0,132 0,184
60,00 6000,60 31,00 33,355 0,163 0,215
70,00 7000,00 36,00 38,918 0,189 0,242
80,00 8000,08 4100 44 478 0,216 0,268
50,00 9G00,00 54,00 50,038 0,284 0,336
100,00 10000,6C 60,00 55,598 0,316 0,368
110,00 1100G,C0 65,00 61,158 0,342 0,394
120,00 12000,60 77,00 66,717 0,405 0,457
130,00 13000,80 85,00 72,277 0,447 0,500
140,00 14000,00 80,00 77.837 0,474 0,526
150,00 15000,00 55,00 3,387 0,500 0,552
160,00 16000,00 100,00 88,555 0,526 0,57
176,00 17000,00 1070 54,516 0,563 0615
180,00 18000,00 120,00 100,076 0,632 0,684
190,00 19000,00 127,00 105,636 0,668 0,721
200,00 20000,00 135,00 111,196 G711 0,763
210,00 21006,00 140,00 116,755 0,737 0,788
220,00 22006,00 145,00 122,315 0,783 0,815
230,00 23000,00 152,00 127,875 0,800 0,85
240,00 24000,00 159,00 133,435 0,837 0,889
250,00 25000,00 164,00 138,994 0,863 0,815
260,60 26600,00 169,00 144 554 0,889 0,942
270,00 27000,00 176,00 150,114 0,926 0,97
280,00 28000,00 182,00 155,674 0,958 1,01
290,00 239000,00 162,00 161,234 1,011 1,063
300,00 30000,00 200,00 166,793 1,053 1,105
310,00 31000,00 210,00 172,353 1,105 1,157
320,00 32000,00 225,06 177,913 1,184 1,236
330,00 33006,00 236,00 183,473 1,242 1,294
340,00 34000,00 257,00 189,032 1,353 1,405
350,00 35000,00 272,00 194,592 1,432 1,484
360,00 36000,00 291,00 200,152 1,532 1,584
370,00 37000,00 302,00 205712 1,589 1,642
380,00 38000,00 325,00 211,272 1,711 1,763
390,00 39000,00 342,00 216,831 1,800 1,852
400,00 40000,00 360,00 222,351 1,895 1,247
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Foto Hasil Uji Tarik Belah
Beton Ringan Pra Bakar i
Dengan variasi sika crackstop 0 kg/m”




Uji Tarik Belah
Beton Ringan Pra Bakar
Dengan variasi sika crackstop 0.5 kg/m3

Mix design yang dipakai

1. Semen 143 kg
2. Pasir 1291 kg
3 Bentonit 16,7 kg
4  Sika Crackstop : 15,96 gr

Beton diuji setelah berumur 28 hari. Sebelum pengadukan, pasir dan batu bentonit
telah mencapai SSD (jenuh air). Air yang digunakan 7.5 liter dan slump vang dicapai 105

mm.

Tabel 4.10 Hasil Uji Tarik Belah Beton Ringan Pra Bakar Variasi Sika C rackstop 0.5 kg/‘m3

ii No * D(cm) % Hicm) Fct Fct ‘ P”\N\ ‘

i
l
|
i

. I ‘
| W(Ké’) } PAKN) } (Mpa) ﬁ rerata;}, rata-rata ‘
L4 15,130 30,200 ‘0 ! 75 L 1,0445 ]
| ! o] 70 1 010 Y A o 1 ! 1 *—— T -_-_A*
2 [ 15035 | (30000 | 1007 .78 1,081 T |
.3 | 15180 j_',ﬁgil ,4.&,3 T 5 I
T4 | 15050 | 31000 | 1030 |72 o 0984 [ 1
L 5 11 15,160 il 30, 600 1_ 104 w F 7501 l 11,0288 ‘ 1 020 | 74 |
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Foto Hasil Uji Tarik Belah
Beton Ringan Pra Bakar
Dengan variasi sika crackstop 0,5 kg/m’
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Foto Hasil Uji Uji Tarik Belah
Beton Ringan Pra Bakar
Dengan variasi sika crackstop 0,7 keg/m
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Foto Hasil Uji Tarik Belah
Beton Ringan Pasca Bakar
Dengan variasi sika crackstop 0,6 kg/m’




Uji Tarik Belah

Beton Ringan Pasca Bakar

Dengan variasi sika crackstop 0,7 kg/m3

Mix design vang dipakai

1. Semen 143 kg
2. Pasir 29,1 kg
3. Bentonit 16,7 kg
4. Sika crackstop (2232 ¢r

Beton diuji setelah berumur 28 hari. Sebelum pengadukan, pasir dan batu bentonit

telah mencapai SSD (jenub air). Air yang digunakan 7.8 liter dan slump vang dicapai 110

mm.

Tabel 4.16 Hasil Uji Tarik Belah Beton Ringan Pasca Bakar Variasi Sika C rackstop 0,7 kg/m’

A I N R R Fct Fet | P(KN) |
;—71\10 t D (em) 5 Hiph wike) ‘{ £ (8N) (Mpa) rerata rat‘é—rat’a ;
1| 15020 | 30.600 102 | | 98 1.3569 ‘s
T2 15,160 | 30,700 104 100 1.3673

"3 | 15080 | 30270 | 103 00 13941 | B
‘ 4 | 15015  30.750 10,20 L] 96 i,3231 ||

5 15170 | 30250 | 102 100 1387 | 1366 | 988







Foto Hasil Uji Tarik Belah
Beton Normal




Beton






Foto Mesin Uji
Kuat Desak dan Tarik Belah Beton




Foto Burner

Foto Thermocouple




Foto Agregat Kasar
Batu Bentonit

Foto Bahan 'Tambah
Fiber Sika Crackstop
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Foto Bahan Adukan Beton



Foto Pengujian Slump




Foto Pencetakan dan Pelepasan Beton

Foto Perendaman Beton
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sl Sika Crackstop®

VYo 11DV [(:LIM Polypropylene Fibres for Concrete

DESCRIPTION Sika Crackstop is high quality micro monofilament polypropylene fibres.
it is designed to minimize and control shrinkage cracks in concrete.
Sika Crackstop is available in premeasured, ready to use degradable bags for
1 m3 of concrete.

Complies with A.S.T.M
C 116-91

USES Sika Crackstop fibres reinforce fresh concrete and reduce the incidence of
shrinkage cracking in the pre-hardening stage.
Sika Crackstop is used'in :
Slabs
Pavements
Precast concrete products
Heavy-duty industrial floors
Overlays
Shortcrete
Montar screeds and plasters

Note : Polypropylene fibres are not intended to replace reinforcement steel.

ADVANTAGES Thanks to their finehess and a special-surface treatment, Sika Crackstop is
uniformly distributed to provide an.internal reinforcement to :
Reduce plastic shrinkage cracking
Improve fresh concrete cohesion
Improve impact and abrasion resistance
Improve concrete durability

DOSAGE/ Put 1 (one) bag of 0.6 kg Crackstop fibres per m3 concrete-directly into the
INSTRUCTIONS mixture.
FOR USE A mixing time of 3 to 5 minutes is neccessary to ensure that the bag is fully

degraded and to ensure uniform fibre dispersion throughout the mix.

Sika Crackstop is compatible with all Sika admixtures. The standard proce-
dures for placing, finishing and curing concrete shall be followed., In addition,
proper reinforcement and.joint spacing should be observed

HEALTH AND The product is safe to handle, no restrictions.
SAFETY The product is classified: Non Toxic
TECHNICAL TYPE Micro monofilament Polypropylene
DATA Fibres
LENGTH OF FIBRES 12mm
DIAMETER 18 microns
SPECIFIC GRAFITY 0.910 kgt
SPECIFIC SURFACE AREA 225 m2/kg
FIBRE CONTENT 190 millions of fibre/bag
TENSILE STRENGTH 300-400 MPa
MODULUS OF ELASTICITY 8000 MPa
ALKALI,L ACID, SALT RESISTANCE Very high
SHELF LIFE 3 years if stored in dry condition
PACKAGING 0.6 kg/bag at 40 bags per box.

pT. SIKA NUSA PRATAMA
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UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

JURUSAN : TEKNIK SIPIL, ARSITEKTUR, TEKNIK LINGKUNGAN .
KAMPUS : Jalan Kaliurang KM 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707, 896440. Fax: 895330
Email : dekanat@ftsp.uii.ac.id. Yogyakarta Kode Pos 55584
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UNIVERSITA S

PEMERIKSAAN KEAUSAN AGREGAT (ABRASI TEST)
AAllAlSHTO T 96 - 77

Contoh dari - Nanggulang, Kab. Kulon Progo Dikerjakan Oleh 1.Sukamto HM.
Di test tanggal : 16 Desember 2003 2. Pranoto
Untuk Proyek : Penelitian Tugas Akhir S1 Diperiksa Ir. Iskandar S, MT.

©JENIS GRADASL o F
No SARINGAN = . . BENDA UJI (gram)
}W”hl;(iﬂ)isrf:rr‘;:"VTEVRTWAHAN’ N o '
4 m2mmedl] e3smm(280) |
2 635mm(25Y)  S0.8mm(2")

s08mm (2 375mm(1.5") se00. 000

2

4 37smm(LS) 2S4mm(1) s000 o 5000
‘ ‘
[$)

C 2sAmm(17), 19.0mm(347)
19.0mm (3/4") 125mm(05") o ann
) 09.5mm (3/8") .

C 7 125mm(05)  095m
8 09.5 mm (3/8%)  06.3 mm ( L/47)
9

063 mm (147) 0475 mm(4")

“j0 0475 mm(Nod) 0236 mm(NoS). sl B
41 JUMLAHBENDAUINLCA) - oo 1000 10000
| ,,1’%,,,LJQM}AHJEBTAHAN DISIEVE12(B) 3450 3495 ;
13 KEAUSAN =(A-BYAX100%. | | . css 6505

a4 RewmaKeasan e

v

Yogyakarta, 16 Desember 2003
Kepala Lab. Jalan Raya

e —— e
Ir. Iskandar S, MT.

file,\prak\abrasi-clp






, FM-UII-AA-FPU-09
KARTU PESERTA TUGAS AKHIR

NO. NAMA NO. MHS. BID.STUDI

1 Andika Andrnanto 975413906 ‘Teknik Sipil

2 Alfis Radi Sapuira 97511212 Tekmk Sipil
JUDUL TUGAS AKHIR :
e A DA BRRISHIT SSTAGHT STET AT KATAN U VAHAKT BATA 1aMIDAN
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PERIODE III : MARET - AGUSTUS
TAHUN : 2002 7 2003

No. Kegiatan " _Bulan Ke

Mar. Apr. Mei. Jun. Jul, Aug.

Pendaftaran

Penentuan Dosen Pembimbing

Pembuatan Proposal

Konsultasi Penyusunan TA.
Sidang-Sidang

1

3.

4. | Seminar Proposal
5

6

7

Pendadaran,

DOSEN PEMB]MBING 1 . 'if-r H!"i’iu Sa[ﬂs'llii"., Ml:-

DOSEN PEMBIMBING 11 RN s e s e

Ly Mep 2003

2

Yogyakarta, ...... 0. 000 S

ﬁz(.n. Dekan,

: Ir
el AU
Catatan. )
Seminar 1 heeesesccreravirerinsesissnsssnnranes reresrasenrane
Sidang Doerecees cerseeersannans T
Pendadaran  : ....jececrecerisieiiceiiiiiisniesasionnes




FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
JL.KALIURANG KM.14,4 TELP.895042 N
EMAIL : FTSP.UILAC.ID JOGJAKARTA KODE POS 55584

FM-UII-AA-FPU-09
KARTU PESERTA TUGAS AKHIR

134

NO. ' NAMA NO. MHS. BID.STUDI

1 Alfis Radi Saputro _ ~ 97 511 212 Teknik Sipil

2 Andika Andrianto 97 511 396 Teknik Sipil
JUDUL TUGAS AKHIR :
"""""" PéngalnasEn B0 Befonlt Sevayar Agregat KdsarDenyar varlast ‘Bahan Tambah Fiber
........... .sﬂ(a CT'aCkS'.Up padaBetonR‘ngan 4000980000000 0000000000000000NcrEBstsrsoR It IOIOROIRSERETS
............................ conesglifisc e ogiinedheooseapecagearcegroserMineescosravarsencararsossannsonas

PERIODE I1III : MARET - AGUSTUS
TAHUN : 2003- 2004
No. Kegiatan Bulan Ke: :
Mar. | Apr. Mei. Jun. Jul, Aug,

1. | Pendaftaran —_
2. | Penentuan Dosen Pembimbing ]
3. | Pembuatan Proposal |
4, | Seminar Proposal ]
5. | Konsultasi Penyusunan TA. ]
6. | Sidang-Sidang

7. | Pendadaran.
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DOSEN PEMBIMBING I « 1 EdyRunwanto, DrJr,CE.S.DEA

' Yogyakarta, 14 M@.‘.?.OO?’
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Foto Foto :
4x 6 4 %6 (ot ATH Munadhib MT }
Catatan.
Seminar vl eeees testeenisrerneesunrerrantoestrtaasanntesanarn
Sidang Doeenes ceasrseesensannes reererrenienes .
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